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ABSTRAK 

Film pendek ini bertujuan untuk menghadirkan sudut pandang alternatif terhadap 
kasus bunuh diri yang melibatkan ibu dan anak. Masyarakat umumnya menilai 
tindakan tersebut dari perspektif etis tanpa mempertimbangkan faktor-faktor 
kompleks yang melatarbelakangi keputusan tersebut. Film ini dirancang untuk 
menyampaikan pengalaman emosional dan psikologis yang dialami oleh ibu, 
sehingga penonton dapat merasakan tekanan dan dilema moral yang dihadapinya. 
Konsep film menggunakan bentuk slow cinema, yang mempunyai tempo lambat, 
minim dialog, dan penggunaan longtake. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan 
ruang bagi penonton untuk merenung dan meresapi setiap adegan. Metode 
pembuatan film meliputi tiga tahap: praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. 
Tahap praproduksi mencakup riset, penyusunan naskah, serta perencanaan visual. 
Produksi berfokus pada pengambilan gambar yang menciptakan suasana reflektif, 
sementara pascaproduksi mencakup proses penyuntingan untuk mempertahankan 
konsistensi suasana dan pesan. Hasilnya, Film ini rampung dibuat dengan 
mengupayakan gagasan sutradara dan penulis naskah lewat film. Karya ini 
diharapkan dapat membangkitkan empati dan membuka diskusi lebih luas tentang 
bagaimana kita seharusnya secara etis memandang peristiwa bunuh diri yang 
melibatkan ibu dan anak. Yang pada akhirnya tidak mengabaikan sisi humanis dari 
peristiwa tersebut. 
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ABSTRACT 

This short film aims to present an alternative perspective on a suicide case 
involving a mother and child. Society generally judges such actions from an ethical 
perspective without considering the complex factors behind the decision. This film 
is designed to convey the emotional and psychological experiences experienced by 
the mother, so that the audience can feel the pressure and moral dilemma she faces. 
The concept of the film uses the form of slow cinema, which has a slow tempo, 
minimal dialogue, and the use of long takes. This approach was chosen to provide 
space for the audience to reflect and absorb each scene. The filmmaking method 
includes three stages: pre-production, production, and post-production. The pre-
production stage includes research, scripting, and visual planning. Production 
focuses on shooting that creates a reflective atmosphere, while post-production 
includes the editing process to maintain consistency of atmosphere and message. 
As a result, this film was completed by trying to convey the ideas of the director and 
scriptwriter through the film. This work is expected to arouse empathy and open a 
wider discussion about how we should ethically view suicides involving mothers 
and children. Which ultimately does not ignore the humanistic side of the event. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bunuh diri merupakan salah satu fenomena serius yang kerap terabaikan. 

Mungkin hal ini disebabkan oleh pandangan bahwa bunuh diri adalah tindakan yang 

terlalu ekstrem, atau karena tidak banyak orang yang secara langsung mengenal 

seseorang yang melakukan bunuh diri. Padahal kejadian bunuh diri di indonesia 

tidak bisa dianggap remeh. Fenomena ini adalah bagian dari tantangan yang juga 

dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

memperkirakan bahwa lebih dari 700.000 orang meninggal akibat bunuh diri setiap 

tahunnya, yang menjadikannya salah satu dari 20 penyebab utama kematian secara 

global. 

Di Indonesia, sejak awal tahun 2023 hingga Mei 2023 Kepolisian Indonesia 

mencatat bahwa ada 451 penanganan kasus bunuh diri, pada tahun sebelumnya 

tahun 2022 ada 826 penangan kasus bunuh diri. Namun penulis menemukan sebuah 

jurnal berjudul yang di tulis oleh Sandersan Onie, dkk yang terbit pada 26 Februari 

2024. menyatakan bahwa 859,10% kasus bunuh diri tidak dilaporkan di indonesia. 

Itu artinya negara ini masih tidak mempunyai data atau informasi akurat untuk 

pengambilan sebuah kebijakan tentang fenomena ini.  

Azda empat alasan utama mengapa individu melakukan bunuh diri salah 

satunya adalah anomik (anomie suicide) terjadi akibat perubahan besar dalam 

sistem masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi dan sosial, yang mengganggu 
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keteraturan kolektif. (Durkheim,1897:54) hal ini menunjukkan bahwa krisis 

ekonomi dapat meningkatkan angka bunuh diri karena ketakutan dan ketidakpastian 

hidup yang ditimbulkan oleh kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Selain 

krisis ekonomi, perubahan besar lainnya seperti perubahan sosial seseorang 

mungkin dianggap "baik" atau "bernilai" hanya jika mereka memiliki kekayaan dan 

status ekonomi yang tinggi. Dalam konteks ini, kemiskinan bisa dilihat sebagai 

kegagalan pribadi yang memalukan. 

Pada hal ini anomie suicide yang disebabkan oleh ketimpangan sosial dan 

ketidaksetraan ekonomi merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi 

Indonesia dalam era modern ini. Meskipun negara ini telah mencapai kemajuan 

ekonomi yang signifikan, distribusi kekayaan yang tidak merata menimbulkan 

berbagai masalah sosial, termasuk peningkatan risiko bunuh diri di kalangan 

kelompok rentan. hal ini memperlihatkan kompleksitas hubungan antara 

ketidaksetaraan ekonomi dan ketimpangan sosial yang akhirnya membuat individu 

mempertimbangkan dirinya untuk mengakhiri hidup. 

Menurut World Health Organization (WHO), individu yang hidup dalam 

kondisi ekonomi sulit lebih rentan terhadap gangguan mental dan perilaku bunuh 

diri. ketidakstabilan ekonomi dapat menyebabkan perasaan putus asa. 

Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan dan perawatan kesehatan, dapat membuat seseorang merasa 

tidak berdaya dan kehilangan harapan.  
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Sebagai rujukan lebih lanjut, ada sebuah kasus yang unik dalam fenomena 

bunuh diri yang kini semacam trend atau sering terjadi dalam beberapa waktu 

kebelakang, yaitu kasus bunuh diri yang melibatkan seorang ibu dan anaknya. 

Terdapat keseragaman isu yang sama bila kita telisik bersama, yaitu motif ekonomi 

yang melatarbelakangi seorang ibu yang membawa anaknya bunuh diri. Pada 

peristiwa ini akhirnya memancing respon masyarakat yang beragam mulai dari 

respon yang bersifat berempati pada korban, hingga respon-respon menghakimi 

korban dengan embel-embel moralitas agama dan etika. 

Dalam hal tersebut penulis merasa terganggu dengan respon-respon 

masyarakat yang terkesan menghakimi seorang ibu yang membawa anaknya bunuh 

diri, padahal mereka tidak tahu betul realitas apa yang sedang dihadapi oleh ibu dan 

anaknya. Jika masyarakat memandang peristiwa tersebut dengan cara etis tidak etis, 

itu pun adalah tindakan yang tidak etis. Fenomena tersebut perlu dipahami dengan 

pendekatan yang manusiawi, bukan hanya melalui lensa etika atau moralitas agama. 

Seseorang yang melakukan bunuh diri sebenarnya sedang mencoba 

mengkomunikasikan rasa sakit dan penderitaan yang mereka alami, dan tindakan 

ini tidak boleh dilihat semata sebagai dosa atau tindakan tidak bermoral 

(Septiana,2007:09).  

Berangkat dari sana penulis sebagai sutradara akhirnya tertarik untuk 

membuat sebuah karya film dengan  bentuk slow cinema, yang dimana dalam 

bentuk film tersebut penulis mengupayakan  penonton bisa menempatkan diri 

sebagai subjek. Karena pada karya seni yang penting pertama-tama bukanlah ‘what 

it means’, ‘maknanya apa’ melainkan ‘what it does’: dia melakukan apa pada kita, 



4 
 

kita merasakan efek apa darinya, barulah kita dapat menemukan maknanya 

(Sugiharto,2013:21). 

Slow cinema  memiliki kemampuan unik membuat penonton merasakan apa 

yang dialami oleh subjek dalam film karena pendekatanya yang mengutamakan 

durasi Panjang, tempo lambat, dan minimnya dialog. Dengan menggunakan long 

take dan minim cutting, penonton diundang untuk benar-benar mengalami waktu 

bersama subjek. Ini memungkinkan penonton untuk tenggelam dalam momen yang 

sama dengan karakter,  yang akhirnya pada hal tersebut penonton bisa merasakan 

apa yang subjek rasakan dengan cara yang kontemplatif. 

Dengan begitu maksud penulis membuat film dengan bentuk slow cinema 

dengan cerita tentang ibu yang membawa anaknya bunuh diri adalah untuk 

mengajak penonton melihat peristiwa tragis ini dengan sudut pandang yang lebih 

empatik, tanpa terburu-buru menghakimi atau memandangnya hanya dari kacamata 

moral atau agama. Alih-alih memfokuskan pada tindakan bunuh diri itu sendiri 

sebagai sebuah "dosa" atau "tindakan tidak bermoral," film ini berusaha 

memperlihatkan realitas yang dihadapi ibu tersebut, yang diwarnai oleh faktor 

ekonomi dan sosial yang sangat berat sebagai hal-hal diluar dirinya yang menjadi 

stimulus ia menjadikan bunuh diri bersama anaknya sebagai jalan keluar. Penulis 

berharap dengan mendalami perjalanan emosi dan kehidupan ibu dalam narasi yang 

kontemplatif, penonton dapat lebih memahami rasa sakit yang dialaminya dan 

menumbuhkan rasa empati yang lebih besar, daripada hanya memberikan penilaian 

sepihak atau menghakimi dari permukaan. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, maka disusunlah 

rumusan ide penciptaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menceritakan topik anomie suicide pada isu ketimpangan ekonomi 

dan sosial pada film Blue, that we don’t know what blue is? 

2. Bagaimana sutradara membuat penonton berempati pada tokoh di dalam film 

Blue, that we don’t know what blue is melalui pendekatan film slow cinema ? 

C. Keaslian atau Orisinalitas Karya 

Keorisinalitasan atau keaslian karya, terutama dalam konteks karya film, 

merujuk pada sejauh mana suatu karya dianggap sebagai unik, orisinal, dan bukan 

hasil penjiplakan atau reproduksi tanpa izin dari karya lain. Namun, keorisinalitasan 

karya, termasuk dalam karya film, sering kali tidak dapat lepas dari pengaruh atau 

referensi terhadap karya-karya terdahulu. 

Oleh karena itu bentuk film ini terinspirasi oleh kaya film yang berbentuk 

slow cinema seperti film-film karya Tsai Ming-Liang berjudul Days (2020), Strays 

Dogs (2013) dan Alfonso Cuaron dengan film berjudul Roma (2018) juga film dari 

sutradara Apichatpong Weerasethakul berjudul Memoria (2021) yang menjadi 

referensi juga bahan kajian secara bentuk. 

Ide berkembang setelah penulis membaca berita kasus seorang ibu membawa 

anaknya bunuh diri dikarenakan permasalahan ekonomi, yang dimana 

mendapatkan respon variatif oleh masyarakat yang memangdangnya lewat berbagai 
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sudut pandang, mulai dari hukum, agama, etik hingga moral. Namun penulis 

berpendapat bahwa peristiwa tersebut seharusnya dipandang dengan cara yang etis 

juga sehingga tidak memunculkan stigma negatif atau juga menghakimi korban, 

dengan kata lain kita harus memandang peristiwa tersebut dengan cara yang 

humanis, memposisikan diri pada posisi mereka di tengah problematika kehidupan 

sosial dan ekonomi hari ini. 

D. Metode Penelitian 

Penelitian memiliki peran penting dalam proses pembuatan film, terutama 

dalam meningkatkan kualitas dan keberhasilan proyek film. Ketika sebuah film 

naratif didasarkan pada budaya tertentu, pengumpulan data menjadi krusial untuk 

memastikan cerita tetap akurat dan realistis. Dalam konteks ini, metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif. 

Pendekatan empiris-rasional, atau kualitatif, merupakan jenis penelitian yang 

dimulai bahkan sebelum masalah atau problematika tertentu teridentifikasi. 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data dan fakta empiris yang ada, yang 

kemudian dirasionalisasikan untuk mendapatkan interpretasi dan kesimpulan akhir 

(Bambang Sudaryana, 2022:112). 

Untuk memperkuat penelitian dan memperoleh informasi yang faktual dan 

empiris dari lapangan, digunakan metode wawancara, studi pustaka, dan kajian 

media. Hasil dari pendekatan ini memberikan dasar yang kuat untuk 

mengembangkan cerita film dengan unsur realitas yang teruji. Berikut adalah 

metode yang penulis lakukan 
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1.  Wawancara  

 Wawancara memungkinkan penulis untuk mendapatkan data langsung dari 

individu yang memiliki pengalaman atau pengetahuan mendalam tentang bunuh 

diri, ibu dan anak juga slow cinema itu sendiri. Dalam konteks slow cinema, 

wawancara ini tidak hanya akan berfungsi sebagai sumber informasi faktual, tetapi 

juga sebagai inspirasi untuk penggambaran karakter, ritme, dan atmosfer film. 

Misalnya, wawancara dengan individu yang pernah mengalami keinginan bunuh 

diri, ini akan memberikan wawasan emosional yang kemudian dapat diterjemahkan 

ke dalam adegan-adegan yang panjang dan tenang, khas slow cinema, di mana 

penonton diajak untuk merasakan beban kehidupan karakter secara mendalam. Data 

yang diperoleh dari wawancara akan membantu memastikan bahwa film tersebut 

tidak hanya berbicara tentang realitas sosial, tetapi juga memunculkan perasaan 

empati dan refleksi melalui pengalaman sinematik yang intens. 

Tabel 1. Tabel Narasumber 

No Nama Keterangan Status 

1. Roufy Nasution Sutradara Key Informan 

2. Nama dirahasiakan Penyintas bunuh diri Key informan 

3. Astrid Nur Alfaradais, 
S.Psi., M.Psi., Psikolog 

Psikolog Second 
Informan 
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Gambar 1. wawancara Dengan Sutradara Roufy Nasution  

 

Gambar 2. Wawancara dengan Psikolog Astrid Nur Alfaradais, S.Psi., M.Psi., 
Psikolog 

 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka berfungsi untuk mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber tertulis, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi, 
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yang akan memberikan landasan teori dan konteks historis bagi isu ketimpangan 

ekonomi dan sosial juga bentuk film slow cinema. Dalam pendekatan slow cinema, 

hasil dari studi pustaka ini akan digunakan untuk memperdalam pemahaman 

tentang konteks yang ingin digambarkan secara visual. Pemahaman pandangan 

sosial dan historis ini memungkinkan film untuk menyampaikan isu ketimpangan 

bukan hanya sebagai kaitanya dengan peristiwa bunuh diri ibu dan anak, tetapi juga 

sebagai pengalaman hidup yang dirasakan melalui tempo yang lambat, suasana 

yang hening, dan detail visual yang kaya. Studi pustaka juga membantu 

menciptakan narasi yang tidak hanya informatif tetapi juga reflektif, selaras dengan 

estetika slow cinema yang menekankan pada kontemplasi dan pengalaman 

temporal. 

3. Kajian Media 

Kajian media bertujuan untuk memahami bagaimana slow cinema bertutur 

lewat bentuknya, termasuk film, video wawancara, video esai, dan platform digital. 

Analisis ini penting dalam proses pembuatan untuk mengidentifikasi representasi 

visual dan naratif yang telah ada, serta untuk memahami bagaimana pendekatan 

slow cinema dapat menawarkan perspektif yang baru. Dengan mengkaji media, 

penulis dapat mengembangkan strategi visual dan naratif yang menghindari 

stereotip atau bias yang mungkin muncul dalam representasi media konvensional, 

dan sebaliknya menciptakan ruang bagi penonton untuk merenung dan merasakan 

isu tersebut secara lebih personal dan mendalam. Slow cinema, dengan fokusnya 

pada pengulangan, durasi panjang, dan minimnya dialog, akan memanfaatkan 
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temuan dari kajian media ini untuk menawarkan pengalaman sinematik yang 

menantang persepsi dan mendorong refleksi. 

E. Metode Penciptaan 

Proses penciptaan film melibatkan tiga tahap utama: pra-produksi, produksi, 

dan pasca-produksi. Setiap tahap memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

visi kreatif dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. 

1. Pra Produksi 

Pra-produksi adalah tahap awal dalam penciptaan film yang melibatkan 

perencanaan dan persiapan sebelum proses syuting dimulai. Pada tahap ini, semua 

elemen yang diperlukan untuk produksi dipersiapkan dengan matang. Pra-produksi 

adalah saat di mana visi kreatif seorang sutradara mulai mendapatkan bentuk yang 

lebih konkret (Smith,2019:80), yang menekankan pentingnya perencanaan yang 

komprehensif pada tahap ini. Elemen penting dalam pra-produksi meliputi 

penulisan skenario, pencarian pemain, pemilihan lokasi, reading pemain, pra-

production meeting, recce dan pembuatan videoboard. 

2. Produksi 

Tahap produksi adalah inti dari proses pembuatan film, di mana 

pengambilan gambar dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada tahap 

pra-produksi. Tahap ini melibatkan kerja sama yang erat antara berbagai 

departemen, termasuk sinematografi, suara, dan desain produksi., Produksi adalah 

saat semua elemen teknis dan kreatif bergabung untuk menciptakan adegan-adegan 
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yang akan menjadi bagian dari film (Johnson, 2020:60) Pada tahap ini, penting 

untuk menjaga komunikasi yang baik di antara anggota tim agar proses berjalan 

lancar. 

3. Pasca Produksi 

Setelah semua gambar telah diambil, proses beralih ke tahap pasca-produksi, 

di mana film mulai disusun menjadi satu kesatuan yang utuh. Tahap ini mencakup 

editing, pengolahan suara, penambahan efek visual, dan finalisasi film. Pasca-

produksi adalah fase di mana film benar-benar terbentuk Di sinilah keputusan akhir 

tentang ritme, alur, dan tone film ditentukan (Brown 2021:97) Pada tahap ini, 

kolaborasi antara editor, sutradara, dan tim kreatif lainnya sangat penting untuk 

memastikan hasil akhir sesuai dengan visi yang diinginkan. 

F. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Pada pembuatan film ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Menceritakan topik anomie suicide pada isu ketimpangan ekonomi dan sosial 

pada film Blue, that we don’t know what blue is. 

b) Membuat penonton berempati pada tokoh di dalam film Blue, that we don’t 

know what blue is melalui pendekatan film slow cinema. 
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2. Manfaat 

a.  Manfaat Khusus: 

Secara personal, manfaat yang akan diperoleh oleh penulis sebagai sutradara 

dalam pembuatan film slow cinema yang mengangkat isu ketimpangan ekonomi 

dan sosial pada ibu dan anak adalah kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap 

realitas sosial yang ada. Proses kreatif ini memungkinkan sutradara untuk 

mengeksplorasi dan memahami bagaimana struktur ekonomi dan sosial yang 

timpang akhirnya mempengaruhi seorang ibu mengambil jalan yang tragis. Selain 

itu, sutradara dapat menyuarakan pandangannya mengenai ketidakadilan sosial 

melalui bahasa visual yang tenang dan kontemplatif, memberikan penonton ruang 

untuk merenungkan dampak dari ketimpangan tersebut. Dengan menggunakan 

medium film, sutradara dapat menyampaikan pesan yang kuat untuk mengajak 

penonton mempertanyakan kembali sistem sosial dan ekonomi yang ada yang 

dimana penulis mengharapkan hal tersebut dapat mendorong perubahan. 

b.  Manfaat Umum: 

Manfaat umum dari pembuatan film ini adalah sebagai sarana refleksi 

terhadap realitas sosial masyarakat, khususnya dalam konteks ketimpangan 

ekonomi dan sosial yang menyebabkan seorang ibu mengambil keputusan yang 

tragis. Melalui gaya slow cinema, film ini bertujuan untuk memperlihatkan 

ketidakadilan yang sering kali tersembunyi di balik ritme kehidupan sehari-hari, 

mendorong penonton untuk melihat lebih dalam dan merenungkan kondisi-kondisi 

yang menciptakan dan memperpetuasi ketimpangan tersebut. Karya ini juga 
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berfungsi sebagai alat diskusi bagi masyarakat, menghadirkan isu-isu penting 

dalam format sinematik yang realis dan introspektif dan upaya untuk memicu 

percakapan dan perubahan sosial yang lebih luas. 
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BAB II  

KAJIAN SUMBER PENCIPTAAN 

 

A. Kajian Sumber Penciptaan 

Pembuatan film adalah proses kreatif dan teknis yang melibatkan berbagai 

tahapan untuk menghasilkan sebuah karya audiovisual yang mampu 

menyampaikan cerita atau pesan tertentu kepada audiens. Pada intinya, pembuatan 

film tidak hanya berfokus pada aspek teknis seperti pengambilan gambar, 

penyuntingan, dan pencahayaan, tetapi juga pada elemen naratif dan emosional 

yang dapat memengaruhi penonton. Setiap elemen dalam proses pembuatan film, 

mulai dari penulisan skenario hingga penyutradaraan, bekerja secara sinergis untuk 

menciptakan sebuah karya seni yang utuh. Dalam konteks ini, minat seorang 

sutradara sangat menentukan arah dan visi dari film yang akan dibuat, karena 

sutradara adalah individu yang memimpin dan mengarahkan keseluruhan proses 

kreatif (Smith, 2020:45). 

Minat sutradara dalam pembuatan film adalah salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi bagaimana sebuah cerita diangkat dan disampaikan. Sutradara sering 

kali memiliki ketertarikan khusus terhadap tema atau isu tertentu, yang kemudian 

tercermin dalam karya-karyanya. Misalnya, seorang sutradara yang tertarik pada 

isu-isu sosial mungkin akan memilih untuk membuat film yang mengangkat tema-

tema seperti ketidakadilan, kemiskinan, atau konflik sosial (Jones, 2018:112). 

Minat ini tidak hanya memengaruhi pemilihan tema tetapi juga bagaimana 
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sutradara memvisualisasikan cerita tersebut, memilih gaya visual, dan menentukan 

cara karakter-karakter dalam film berinteraksi.  

Dalam hal tersebut penulis sebagai sutradara tertarik pada sebuah peristiwa 

bunuh diri tidak biasa yang melibatkan ibu dan anaknya yang dikarenakan oleh 

ketimpangan ekonomi dan sosial atau bisa kita sebut anomie suicide. Bunuh diri 

anomik (anomie suicide) terjadi akibat perubahan besar dalam sistem masyarakat, 

khususnya dalam konteks ekonomi dan sosial, yang mengganggu keteraturan hidup 

individu.  

Durkheim menunjukkan bahwa krisis ekonomi bisa membuat seseorang 

bunuh diri karena ketakutan dan ketidakpastian hidup yang ditimbulkan oleh 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Selain krisis ekonomi, perubahan 

besarlainnya seperti perubahan sosial seseorang mungkin dianggap "baik" atau 

"bernilai" hanya jika mereka memiliki kekayaan dan status ekonomi yang tinggi. 

Dalam konteks ini, kemiskinam bisa dilihat sebagai kegagalan diri yang sangat-

sangat memalukan. 

 

 Pada peristiwa bunuh diri ibu dan anak ini juga akhirnya memancing respon 

masyarakat yang beragam mulai dari respon yang bersifat berempati pada korban, 

hingga respon-respon menghakimi korban dengan embel-embel moralitas agama 

dan etika. Padahal untuk menyikapi kasus bunuh diri ibu beserta anaknya perlu 

dipahami dengan pendekatan yang lebih humanis. Jika bunuh diri dilihat sebagai 

masalah etis, maka harus diperlakukan secara etis juga. Seseorang yang melakukan 
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bunuh diri sebenarnya sedang mencoba mengkomunikasikan sesuatu kepada kita, 

seperti permintaan tolong atau perhatian. Oleh karena itu, kita tidak boleh bertindak 

seolah-olah kita adalah hakim yang siap menghakimi niat mereka sebagai dosa, 

tidak bermoral, dan sebagainya. Justru, karena kurangnya partisipasi orang lain 

untuk memahami mereka, bunuh diri menjadi fakta yang harus dimengerti secara 

humanis. Bunuh diri tidak bisa hanya dilihat sebagai perbuatan dosa yang 

melanggar ajaran agama, sebagai tindakan tidak bermoral karena melanggar prinsip 

etis atau moralitas agama (Septiana, 2007:108). 

Fenomena bunuh diri ibu dengan anaknya perlu dipandang secara berimbang. 

Bila dalam ajaran agama membunuh adalah perbuatan dosa, dan secara hukum 

pembunuhan dengan sengaja berarti melanggar hukum dan dikenai sanksi hukum, 

maka fenomena bunuh diri ibu dengan anaknya merupakan kasus unik dalam 

sebuah masyarakat. Sebagai individu, seorang ibu pasti tahu akan konsekuensi 

perbuatannya. Mengakhiri hidup anaknya berarti mengakhiri perjalanan masa 

depan penerus keturunan. Kasus bunuh diri ini bukanlah tindakan kejahatan 

terhadap anak. Namun bunuh diri ini merupakan sebuah penyelesaian dari segala 

persoalan (Tauchid, 2005: 33). 

Mengingat seorang ibu selalu mementingkan kesejahteraan dan kebahagiaan 

orang terkasihnya. Ditengah keadaan ekonomi dan sosial yang sangat pelik dan 

sangat disadari juga oleh seorang ibu bahwa jika meninggalkan anaknya sendiri 

maka sama saja dengan mewariskan penderitaan yang ada pada masa depan si anak, 

maka bunuh diri bersama anaknya merupakan salah satu cara seorang ibu untuk 

melepaskan rasa sakit atau penderitaan anaknya walau dengan cara yang paling 
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destruktif sekalipun. disinilah kita harus menempatkan diri sebagai ibu yang ada 

dalam kondisi tersebut (Septiana, 2007:108). 

Mengakhiri hidup anak adalah bentuk tanggung jawab ibu atas eksistensi 

anaknya. Pola pikir bahwa sebagai orang yang melahirkan (menjadikan seseorang 

eksis) ia berhak atas penentuan akhir eksistensinya juga. Di sini barangkali 

dilakukan dengan pertimbangan, jika dirinya mati, maka meninggalkan anaknya 

berarti meninggalkan sisa penderitaan yang harus dialami oleh menghindarkan diri 

dari penderitaan anak, sekaligus sebagai perbuatan mulia seorang ibu terhadap anak 

(Tauchid, 2005: 33).  

Jika individu hidup dalam masyarakat yang sehat, normal, mapan, adil, dan 

tercukupi, maka tidak ada yang akan melakukan bunuh diri. Jika ada yang 

melakukan bunuh diri, itu dianggap aneh, sebagai individu yang tidak normal, tidak 

benar, tidak bermoral. Dalam situasi yang wajar ini, orang tentu akan berusaha 

mempertahankan, memelihara, atau bahkan mengembangkan kehidupannya. 

Namun, bunuh diri banyak terjadi dalam konteks dan realitas kehidupan yang tidak 

sehat, tidak wajar, dan tidak ideal. Oleh karena itu, sangat tidak bijak jika 

masyarakat menilai bunuh diri dalam kondisi yang tidak normal dengan standar 

yang normal (Darmaputera, 2003:12). Maka, kita perlu berempati, mencoba 

memahami dengan menempatkan diri pada posisi korban, dan merenungkan 

bagaimana kehidupan dan keputusan untuk bunuh diri tersebut yang akhirnya kita 

dinilai atau dimaknai. 
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Berangkat dari hal tersebut penulis sebagai sutradara tertarik untuk membuat 

film yang mengangkat peristiwa anomie suicide yang melibatkan ibu dan anak 

dengan pendekatan bentuk slow cinema. Slow Cinema telah menjadi topik penting 

dalam diskusi tentang bentuk dan gaya film kontemporer. Slow Cinema berfokus 

pada penggunaan tempo lambat, durasi yang panjang, dan narasi yang minimalis. 

Teknik ini memungkinkan penonton untuk lebih merasakan setiap momen dalam 

film, memberikan ruang untuk refleksi dan kontemplasi yang lebih dalam. Pada 

film yang menggunakan teknik ini, adegan-adegan sering kali dibiarkan 

berlangsung lebih lama daripada yang mungkin dianggap "normal" dalam sinema 

mainstream, sehingga memberikan penekanan pada suasana, ruang, dan waktu. 

Slow Cinema adalah sebuah respons terhadap sinema arus utama yang sering 

kali berfokus pada kecepatan, adegan dan alur cerita yang cepat. Sebaliknya, Slow 

Cinema menciptakan ruang di mana penonton dapat mengalami ketenangan, 

keheningan, dan kekosongan, yang semuanya berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih mendalam tentang tema atau emosi yang dieksplorasi dalam film (Tiago De 

Luca,2016:89) 

Emre Caglayan, dalam Poetic of Slow Cinema: Nostalgia, Absurdism, 

Boredom (2018), menambahkan bahwa Slow Cinema juga menggunakan elemen-

elemen seperti absurdisme dan kebosanan sebagai alat untuk mengeksplorasi 

kondisi manusia. Film-film ini sering kali tidak menawarkan jawaban yang mudah 

atau narasi yang jelas, melainkan mendorong penonton untuk mempertanyakan dan 

merenungkan apa yang mereka saksikan. Kebosanan yang dihasilkan dari tempo 
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lambat bukanlah tujuan akhir, tetapi alat untuk mengarahkan penonton menuju 

pemahaman yang lebih dalam tentang kehidupan subjek di dalam film melalui 

perasaan yang dihadirkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan psikolog penulis mendapatkan 

beberapa gejala fisik yang nantinya sangat berguna untuk membentuk psikologis 

karakter tokoh ibu di dalam film Blue, that we don’t know what blue is, diantaranya 

adalah penurunan produktifitas, terlihat lesu dan sering melamun. Gejala fisik 

tersebut pada akhirnya akan digunakan pada pembentukan karakter tokoh ibu. 

Penulis pun sebagai bahan rujukan lainnya mewawancarai penyintas bunuh 

diri yang dimana ia pernah melakukan 2 kali percobaan bunuh diri, pada hal ini 

penulis menanyakan apa saja yang membuat narasumber melakukan hal tersebut. 

Menurut penuturan narasumber ia merasa putus asa dikarenakan ia secara sosial 

merasa tidak bernilai dikarenakan merasa tertinggal karena perihal produktifitas 

yang kurang pada akhirnya mempengaruhi ekonomi narasumber. Pada hal ini 

narasumber merasa tertinggal dari segi pencapaian hidup dan melakukan komparasi 

dengan hidup orang lain, yang dimana ia sadar betul tingkatan sosial ini 

membuatnya putus asa. 

Sebagai pembekalan pada jobdesk penulis sebagai sutradara, penulis 

mewawancarai juga seorang sutradara independent yang aktif di kota bandung yaitu 

Roufy Nasution, pada hal ini penulis menanyakan apa dan bagaimana sutradara 

bekerja. Beliau menjelaskan bahwa sutradara merupakan konseptor di dalam 
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sebuah produksi film yang diamana ia memegang kendali atas suara film yang akan 

disampaikan juga bentuk film yang akan dibuat. 

B. Tinjauan Pustaka 

Dalam pembuatan film, penting untuk memiliki landasan teori yang kuat yang 

berasal dari berbagai literatur yang mendukung. Tinjauan pustaka ini akan 

membahas sejumlah poin-poin yang menjadi referensi utama dalam memahami 

kerangka berpikir yang mendasari pembuatan film dengan tema berat seperti bunuh 

diri, serta kajian bentuk film, terutama pendekatan Slow Cinema sebagai bentuk. 

Poin-poin  ini memberikan wawasan untuk penulis mengerjakan project film 

pendek ini. 

1. Film fiksi 
 

Film fiksi adalah jenis film yang menyajikan cerita imajinatif berdasarkan 

narasi buatan, film fiksi adalah sebuah karya naratif yang dibangun dari karakter, 

konflik, dan alur cerita yang dirancang untuk memberikan pengalaman sinematik. 

Cerita dalam film fiksi tidak terbatas pada realitas sehari-hari, melainkan dapat 

mencakup elemen fantasi, fiksi ilmiah, atau bahkan skenario alternatif dari dunia 

nyata (Bordwell dan Thompson,2019:35). 

Film fiksi memiliki berbagai fungsi, mulai dari hiburan hingga refleksi sosial 

(Monaco,2000:212), film fiksi mampu mencerminkan nilai-nilai budaya sekaligus 

mengkritisinya. Misalnya, film drama sering digunakan untuk mengeksplorasi isu-

isu sosial seperti ketidakadilan atau hubungan antarindividu. Di sisi lain, film fiksi 
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dapat berfungsi sebagai kritik terhadap perkembangan teknologi atau perubahan 

sosial. 

2. Proses pembuatan film fiksi 

Pembuatan film fiksi adalah sebuah proses yang melibatkan banyak tahapan 

dan kolaborasi antara berbagai departement di dalamnya. Setiap tahapan dari 

praproduksi, produksi, hingga pascaproduksi memiliki peran krusial dalam 

mewujudkan visi kreatif menjadi karya film yang utuh. Setiap tahap ini diatur 

secara rinci agar hasil akhir dapat mencapai tujuan naratif dan visual yang 

diinginkan. 

Pra-produksi adalah tahap awal dalam penciptaan film yang melibatkan 

perencanaan dan persiapan sebelum proses syuting dimulai. Pada tahap ini, semua 

elemen yang diperlukan untuk produksi dipersiapkan dengan matang. Pra-produksi 

adalah saat di mana visi kreatif seorang sutradara mulai mendapatkan bentuk yang 

lebih konkret (Smith,2019:80), yang menekankan pentingnya perencanaan yang 

komprehensif pada tahap ini. Elemen penting dalam pra-produksi meliputi 

penulisan skenario, pencarian pemain, pemilihan lokasi, reading pemain, pra-

production meeting, recce dan pembuatan videoboard. 

Selain itu, pemilihan kru juga sangat penting. Sutradara, sinematografer, 

desainer produksi, dan produser juga berbagai departemen di dalamnya 

berkolaborasi untuk memastikan semua elemen berjalan dengan baik selama 

produksi, hal-hal yang berkaitan dengan kosep dan teknis dibicarakan di pra-

production meeting untuk memastikan semuanya berjalan dengan baik saat 

produksi. 
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3. Sutradara 
 

Sutradara adalah individu yang memiliki peran sentral dalam pembuatan 

sebuah film. Mereka bertanggung jawab untuk mewujudkan visi artistik dan naratif 

dari skenario menjadi sebuah karya  film yang utuh. Sutradara tidak hanya 

memimpin alur cerita, tetapi juga mengarahkan aspek teknis dan kreatif dalam film, 

seperti akting, sinematografi, pencahayaan, dan desain produksi. Oleh karena itu, 

sutradara memainkan peran kunci dalam membentuk pengalaman penonton melalui 

film. 

Sutradara bertindak sebagai pemimpin artistik yang mengarahkan seluruh tim 

produksi. sutradara memiliki tugas utama untuk memvisualisasikan naskah dan 

menginterpretasikan cerita melalui pengambilan gambar yang sesuai dengan visi 

kreatif mereka (Rabiger,2013:56). Selain itu, sutradara bekerja sama dengan para 

aktor untuk memastikan bahwa performa mereka sesuai dengan karakter yang ada 

dalam cerita. Hal ini mengharuskan sutradara untuk memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik serta pemahaman yang matang tentang karakter dan 

dinamika yang ada dalam naskah. 

Sutradara juga bekerja sangat erat dengan DoP untuk menentukan komposisi 

visual, pencahayaan, dan pemilihan sudut kamera. Sinematografi yang tepat dapat 

memperkuat tema atau suasana hati yang ingin disampaikan melalui film (Bordwell 

& Thompson,2019:127). Di samping itu, sutradara bertanggung jawab atas 

pemilihan lokasi dan desain set, yang juga menjadi bagian dari penguatan atmosfer 

film. 

 



23 
 

 
4. Pendekatan slow cinema 

Slow Cinema merujuk pada pendekatan sinematik yang mengutamakan 

tempo lambat, keheningan, dan atmosferic , dengan tujuan untuk menggugah 

pengalaman meditatif pada penonton. Pendekatan ini cenderung mengabaikan 

kecepatan naratif yang biasa ditemukan dalam film komersial dan berfokus pada 

penggambaran waktu yang terulur, detil visual, dan kesunyian yang dapat 

menciptakan ruang refleksi dan introspeksi untuk penonton (Caglayan, 2014,56). 

Salah satu ciri utama Slow Cinema adalah penggunaan pengambilan longtake 

dan minimnya fastcut yang memungkinkan penonton meresapi setiap momen 

dalam waktu yang lebih lama. Dalam film seperti The Turin Horse karya Bela Tarr, 

pengambilan longtake ini menciptakan perasaan waktu yang lambat, di mana 

penonton diberi kesempatan untuk tenggelam dalam detil visual yang jarang 

mendapat perhatian dalam film-film komersil. Slow Cinema menantang penonton 

untuk memperhatikan elemen-elemen yang biasanya terlewatkan, seperti suasana 

hati yang tercipta dari lanskap atau ekspresi wajah yang sederhana (Caglayan 2018, 

45) 

Dalam konteks global, Slow Cinema juga sering digunakan untuk mengkritik 

dinamika sosial dan budaya modern yang serba cepat dan terhubung. Film-film ini 

mengundang penonton untuk memperlambat ritme hidup mereka sejenak dan 

mempertanyakan cara mereka melihat dunia. Dengan mengurangi elemen-elemen 

yang biasanya dianggap penting dalam narasi mainstream, Slow Cinema membuka 
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ruang untuk dialog lebih mendalam tentang makna hidup, perubahan sosial, dan 

ketidakpastian zaman (Caglayan, 2014, hlm. 83). 

5. Isu anomie suicide 

Isu anomie suicide merupakan tema penting dalam kajian sosiologi, terutama 

dalam memahami hubungan antara struktur sosial dan kesehatan mental individu. 

Anomie suicide, sebagai konsep yang diperkenalkan oleh Émile Durkheim, 

menggambarkan keadaan ketidakteraturan atau kekacauan dalam masyarakat yang 

terjadi akibat perubahan sosial yang cepat atau lemahnya norma sosial yang ada. 

Kondisi ini dapat berkontribusi pada perasaan keterasingan dan kebingungan 

individu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko bunuh diri. 

Anomie mengacu pada keadaan di mana norma-norma sosial yang mengatur 

kehidupan individu melemah atau hilang, menyebabkan individu merasa tidak 

terhubung dengan masyarakat ataupun dengan tujuan hidup mereka. perubahan 

sosial yang cepat, seperti transisi ekonomi atau perubahan budaya, dapat 

menciptakan ketegangan dalam masyarakat yang berujung pada anomie suicide 

(Durkheim,1897:87)  Ketika individu merasa tidak ada tujuan yang jelas atau 

kehilangan arah, mereka mungkin mengalami disorientasi atau bahkan 

keputusasaan, yang dapat mengarah pada bunuh diri. 

Durkheim membedakan empat jenis bunuh diri, dan salah satunya adalah 

bunuh diri anomik, yang terjadi ketika individu merasa tidak ada batasan yang jelas 

dalam hidup mereka, sering kali disebabkan oleh kegagalan atau ketegangan akibat 

perubahan sosial yang drastis (Durkheim,1897:95). Bunuh diri jenis ini sering 
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dikaitkan dengan masyarakat yang mengalami disintegrasi nilai-nilai tradisional 

atau masyarakat yang terpapar pada ketidakpastian ekonomi. 

C. Tinjauan Karya 

Dalam merancang film dengan gaya Slow Cinema, mengkaji karya-karya 

yang sudah ada merupakan langkah penting untuk memahami teknik dan estetika 

yang membangun gaya atau bentuk film ini. Tinjauan karya ini akan membahas 

beberapa film yang menjadi rujukan utama, yaitu Days (2020), Roma (2018), 

Memoria (2021), dan Taipei Suicide Story (2020). Masing-masing film ini 

menawarkan pendekatan unik dalam penggunaan tempo lambat, narasi minimalis, 

dan eksplorasi suasana yang mendalam, yang semuanya berkontribusi pada 

pengembangan kerangka berpikir dalam pembuatan film dengan gaya Slow 

Cinema. 

1. Days (2020) 

 
Gambar 3. Poster Days (2020) 

Sumber: https://www.mymovies.it 

 

https://www.mymovies.it/
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Disutradarai oleh Tsai Ming-liang, Days merupakan salah satu contoh 

menonjol dari Slow Cinema. Film ini menekankan penggunaan tempo lambat dan 

minim dialog, menciptakan ruang bagi penonton untuk merasakan setiap momen 

dengan intensitas penuh. Days menggambarkan kehidupan dua pria yang terisolasi, 

dengan setiap adegan diperlambat untuk menekankan keheningan dan kesepian 

yang mereka rasakan. Teknik ini memberikan waktu bagi penonton untuk 

merenungkan kondisi emosional karakter, menciptakan pengalaman sinematik 

yang sangat kontemplatif. Penggunaan durasi panjang dan kurangnya dialog dalam 

film Days mengundang penonton untuk terlibat secara mendalam dengan suasana 

dan perasaan subjek dalam film, menjadikannya referensi penting dalam pembuatan 

film yang ingin mengeksplorasi tema-tema serupa. 

2. Roma (2018) 

Gambar 4. Poster Film Roma (2018) 
Sumber: https://www.mymovies.it 
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Disutradarai oleh Alfonso Cuarón, Roma adalah film yang secara estetika 

memadukan elemen Slow Cinema dengan narasi yang kuat. Film ini menggunakan 

tempo lambat untuk mengeksplorasi kehidupan sehari-hari tokoh utamanya, Cleo, 

seorang pembantu rumah tangga di Mexico City pada tahun 1970-an. Cuarón 

dengan cermat menggunakan pemandangan yang panjang dan pengambilan gambar 

yang penuh perhatian untuk menggambarkan detail kecil dalam kehidupan Cleo, 

yang memperkuat suasana introspektif dan memperdalam pemahaman penonton 

tentang kompleksitas emosionalnya. Roma menunjukkan bagaimana tempo lambat 

dapat digunakan untuk mengekspresikan keintiman dan keindahan dalam momen-

momen yang biasa, menjadikannya model penting dalam pembuatan film yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi kedalaman karakter dan hubungannya dengan 

lingkungannya sendiri. 

3. Memoria (2021) 

Gambar 5. Poster Memoria (2021) 
Sumber: https://www.mymovies.it 
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Disutradarai oleh Apichatpong Weerasethakul, Memoria adalah film yang 

menggabungkan unsur-unsur mistis dan filosofis dengan estetika Slow Cinema. 

Film ini mengisahkan tentang seorang wanita bernama Jessica yang terganggu oleh 

suara aneh yang hanya bisa didengarnya. Weerasethakul menggunakan tempo 

lambat dan teknik long take untuk menciptakan suasana yang meditatif dan 

misterius, memungkinkan penonton untuk merenungkan apa yang terjadi di luar 

narasi yang terlihat. Penggunaan sound yang diagetic dan ruang dalam Memoria 

sangat efektif dalam menciptakan pengalaman yang mendalam dan menantang 

persepsi penonton tentang realitas. Film ini merupakan contoh luar biasa dari 

bagaimana Slow Cinema dapat digunakan untuk mengekspresikan ide-ide yang 

kompleks dan menciptakan suasana yang penuh teka-teki. 

4. Taipei Suicide Story (2020) 

 

Gambar 6. Poster Taipei Suicide Story (2020) 
Sumber: https://www.mymovies.it 
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Film pendek yang disutradarai oleh KEFF ini bercerita tentang seorang pria 

yang tinggal di sebuah hotel bunuh diri, di mana para tamu diberikan waktu satu 

malam untuk memutuskan apakah mereka akan melanjutkan hidup atau mengakhiri 

hidup mereka. Taipei Suicide Story menggunakan gaya Slow Cinema untuk 

menggambarkan ketegangan dan kekosongan yang dirasakan oleh para karakter. 

Dengan durasi yang terbatas, film ini memanfaatkan pengambilan gambar yang 

panjang dan minim dialog untuk mengekspresikan rasa putus asa dan 

ketidakpastian. Gaya minimalis yang diterapkan KEFF menyoroti perasaan isolasi 

dan introspeksi yang dialami oleh karakter utama, membuat film ini menjadi 

referensi penting bagi sutradara yang ingin mengeksplorasi tema-tema yang serupa 

dalam karya mereka. 

Karya-karya film yang telah dibahas di atas menunjukkan berbagai cara di 

mana Slow Cinema dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman sinematik 

yang unik dan penuh makna. Setiap film menawarkan pendekatan yang berbeda 

dalam penggunaan tempo lambat, narasi minimalis, dan pengembangan suasana 

yang intens, memberikan inspirasi dan panduan yang berharga dalam pembuatan 

film dengan gaya serupa. Melalui studi mendalam terhadap film-film ini, penulis 

dapat memperoleh wawasan yang penting tentang bagaimana mengembangkan 

teknik sinematik yang mampu menyampaikan emosi dan suasana dengan cara yang 

halus namun sangat efektif. 
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BAB III 

KONSEP PEMBUATAN KARYA 

 

A. Konsep Naratif 

1. Deskripsi Karya 

Judul  : Blue, That We Don’t Know What Blue is 

Tema  : Anomie Suicide 

Genre  : Fiksi  

Sub-Genre : Drama 

Durasi  : 30 Menit 

Resolusi : 2160 x 1440 (2K) 

Format  : H.264 

Frame Rate : 24 fps 

Aspek Rasio : 1.50:1 / 3:2 

Bahasa  : Sunda, Indonesia 

Penggunaan aspek rasio pada film ini dirancang khusus untuk penonton tidak 

terlalu banyak menerima informasi yang tidak penting atau dengan kata lain penulis 

sebagai sutradara ingin penonton dapat mencerna jalinan tanda di setiap frame yang 

dihadirkan. Dengan aspek rasio 3:2 film yang dihadirkan akan tidak terlalu 
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berbentuk landscape atau dengan kata lain ada beberapa hal yang ada disisi kiri dan 

kanan frame itu dipotong oleh blackbar. 

2. Target Penonton 

Usia : 21+ 

SES : A-B 

3. Premis 

Seorang ibu yang hidup dalam kemiskinan dengan anaknya, ia ingin 

memberikan kehidupan yang lebih baik untuk anaknya, tetapi ia harus merelakan 

anaknya sendiri sebagai objek empati, sehingga ia mengambil keputusan yang 

sangat tragis. 

4. Sinopsis 

Di sebuah rumah susun ibu dan anaknya, Anugrah, menghadapi kesulitan 

ekonomi yang semakin kompleks. Ketika ibu mendapatkan surat peringatan untuk 

pengosongan rumah dan dihadapkan pada tawaran gelap untuk menitipkan Anugrah 

ke panti asuhan, ia merasa tertekan. Dalam keputusasaan, ibu memutuskan untuk 

mengakhiri penderitaan mereka dengan terjun bersama Anugrah dari jembatan ke 

sungai. Setelah penemuan mayat mereka, seorang pejabat partai politik 

memanfaatkan tragedi tersebut untuk meraih simpati publik. 
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5. Treatment 

a. Babak 1 

Ibu (27) dan Anugrah (7), sedang berjalan di koridor rumah susun. Mereka 

tinggal di sebuah rumah susun sederhana yang penuh dengan penghuni. Ibu terlihat 

banyak pikiran dan sedikit lemas, sementara Anugrah menggenggam erat tangan 

ibunya, sambil membawa kresek biji tasbih yang akan mereka kerjakan dengan 

semangat. 

Saat mereka berjalan, mereka berpapasan dengan seorang ayah yang sedang 

mengantar anaknya pergi sekolah. Anak berseragam rapih itu sedikit lebih tua dari 

Anugrah, dan memiliki sikap sombong serta kurang ajar. Ketika mereka 

berpapasan, anak tersebut tiba-tiba mengacungkan jari tengahnya kepada Anugrah 

dengan sikap mengejek. Anugrah terkejut, tidak tahu harus bereaksi seperti apa. 

Namun, seketika setelah menunjukkan sikap kasar itu, anak tersebut tersandung dan 

jatuh ke dalam got kecil yang ada di samping koridor. Anak itu mulai menangis 

kencang, bukan hanya karena sakit, tetapi juga karena malu. 

Setelah tiba di rumah mereka yang sederhana di lantai 2, suasana berubah 

menjadi lebih serius. Saat ingin masuk, Ibu melihat sebuah kertas tertempel di pintu. 

Setelah membacanya, ekspresi wajah Ibu berubah menjadi penuh kekhawatiran. 

Ternyata, itu adalah surat peringatan untuk mengosongkan rumah dikarenakan 

pembayaran yang sudah menunggak selama 3 bulan. 



33 
 

Ibu terdiam, merenung dalam-dalam sambil memegang surat itu. Pikiran 

tentang bagaimana mereka bisa bertahan hidup di tengah kesulitan ini membuatnya 

merasa putus asa.  

b. Babak 2 

Di ruang tengah rumah mereka yang sederhana, Anugrah dengan tekun 

menyiapkan bahan-bahan untuk membuat tasbih. Dia duduk di atas lantai, 

dikelilingi oleh manik-manik dan benang yang tersebar. Meskipun pekerjaannya 

terlihat sederhana, wajah Anugrah menunjukkan keseriusan dan dedikasi. Dia tahu 

bahwa hasil dari pekerjaannya ini adalah bagian dari upaya mereka untuk bertahan 

hidup. 

Sementara itu, di dapur kecil yang berada tidak jauh dari ruang tengah, Ibu 

tengah membersihkan beras. Dia duduk dengan tatapan kosong, tangannya sibuk 

memilah butiran beras dari kutu yang berkerumun di dalamnya. Di sampingnya, 

sebuah kantong kresek yang digunakan untuk menyimpan beras memiliki logo 

partai politik yang mencolok. 

Ibu membersihkan beras itu dengan penuh keletihan, tetapi tangannya tetap 

cekatan. Setiap butir beras yang bersih tampaknya menjadi simbol kecil dari 

harapan yang tersisa dalam kehidupannya yang penuh tekanan. Namun, kutu-kutu 

yang terus muncul, menggambarkan masalah yang tak kunjung selesai dalam hidup 

mereka. 
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Setelah membersihkan beras, Ibu beranjak ke kompor gas tua yang mereka 

miliki. Ia berusaha menyalakan kompor tersebut untuk memasak nasi, tetapi 

kompor itu sulit menyala. Ibu mencoba beberapa kali, wajahnya mulai 

menunjukkan frustasi. Api tidak kunjung muncul, seakan mencerminkan betapa 

sulitnya kehidupan mereka saat ini. 

Akhirnya, setelah beberapa kali mencoba, kompor tersebut berhasil menyala 

dengan api kecil yang berkeredap-keredip. Ibu menatap api itu dengan tatapan 

kosong, namun dalam hatinya, ada kelegaan kecil karena setidaknya ia masih bisa 

menyediakan makanan untuk mereka hari ini. 

Saat menatap api yang akhirnya menyala, pikiran Ibu mulai melayang 

kembali pada sebuah percakapan yang menghantui pikirannya. Ia teringat akan 

tawaran yang pernah diberikan kepadanya—sebuah tawaran gelap dan penuh 

godaan. Seseorang dari partai yang logo-nya ada di kresek itu pernah menawarinya 

untuk menitipkan Anugrah di sebuah panti asuhan. Tawaran itu terdengar begitu 

menggiurkan pada saat itu, karena selain bisa meringankan beban hidup, ia juga 

akan mendapatkan persentase uang setiap bulan, terutama jika Anugrah memiliki 

cacat fisik yang bisa "dimanfaatkan". 

Kenangan akan tawaran itu membuat hati Ibu berdebar. Pikirannya bergulat 

dengan dilema moral yang berat. Di satu sisi, ia sangat mencintai Anugrah dan tidak 

pernah membayangkan harus berpisah dengannya. Namun, di sisi lain, tekanan 

finansial dan kesulitan hidup membuat tawaran itu tampak seperti solusi yang cepat 

dan mudah, meski terasa begitu salah. 
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c. Babak 3 

Ibu mulai berjalan mondar-mandir di dalam rumah, pikirannya berkecamuk. 

Ia menaiki dan menuruni tangga rumah susun mereka berulang kali, seolah 

mencoba melarikan diri dari keputusan yang harus ia ambil. Setiap kali ia mencapai 

puncak tangga, ia berhenti, menghela napas panjang, dan kemudian turun lagi, 

mengulangi proses yang sama seakan berharap bahwa bergerak tanpa henti akan 

mengurangi beban di hatinya. Namun, setiap langkah hanya memperdalam 

perasaan terjebak dan tak berdaya yang ia rasakan. Akhirnya ia memutuskan untuk 

bunuh diri bersama anugrah, ibu membawa anugrah terjun dari sebuah jembatan ke 

sebuah sungai.  

Selanjutnya terlihat sebuah tasbih yang sama percis dengan tasbih yang dibuat 

oleh ibu dan anugrah sedang dipakai oleh seseorang yang mencalonkan diri dibursa 

pemilu ia di dalam mobil dan melihat warga berkerumun lalu ia berinisiatif untuk 

membagikan beras dengan logo partai politik yang sama seperti yang ada di rumah 

ibu dan anugrah. 

6. Director Statement 

Sebagai sutradara, penulis merasa terdorong secara personal untuk 

mengeksplorasi tema anomie suicide dalam film pendek ini. Cerita tentang seorang 

ibu yang membawa anaknya bunuh diri bukan hanya merupakan kisah tragis, tetapi 

juga sebuah cermin yang mencerminkan krisis eksistensial yang disebabkan faktor 

di luar dirinya sebagai individu dan tantangan hidup yang dihadapi banyak orang 

dalam dunia modern hari ini. Lewat cerita seorang ibu yang berada di titik nadir, di 
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mana segala sesuatu tampak tidak berarti. Namun, dalam kehampaan ini saya 

mengajak penonton untuk mencari, mempertanyakan, dan menemukan atau 

menciptakan makna baru, meskipun dalam bentuk yang paling tragis. 

7. Film Statement 

Film ini bertujuan untuk mendorong penonton untuk menyelami perspektif 

karakter dan merasakan kesulitan yang mereka alami. Dengan pendekatan yang 

empatik dan reflektif, film ini mengajak penonton untuk memahami tindakan 

mereka dalam konteks kesulitan yang mereka hadapi, dan untuk melihat lebih jauh 

daripada hanya melihat dari permukaan hukum dan etis tidak etis yang sering kali 

mengabaikan realitas manusiawi. 

B. Konsep Sinematik 

1. Akting 

Dalam slow cinema, akting cenderung sangat naturalistik, sering kali 

menekankan pada ekspresi yang halus dan subtil. Aktor dalam film-film ini 

biasanya tidak memaksakan emosi secara dramatis, tetapi lebih banyak berinteraksi 

dengan lingkungan dan situasi dengan cara yang realistis dan understated. 

Pendekatan ini memungkinkan penonton untuk merasakan kedalaman emosi tanpa 

harus dipandu secara eksplisit oleh ekspresi yang berlebihan. 
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2. Mood and look 

Dalam hal ini penulis akan menciptakan mood yang kontemplatif dan 

atmosferik melalui penggunaan elemen-elemen visual yang sederhana tetapi kuat 

secara penceritaan. Dengan dominasi cold color tampilan visual dalam film ini 

bertujuan untuk mengupayakan kesan melankolis juga perasaan terisolasi. 

Secara komposisi film ini akan banyak mengandalkan komposisi asimetris 

dengan banyak mengandalkan negative space yang dimana sebagai upaya untuk 

membuat penonton tidak teralihkan perhatiannya pada objek atau subjek yang ingin 

diperlihatkan. 

Penggunaan warna-warna dingin seperti biru, abu-abu, dan hijau pudar akan 

mendominasi palet warna film. Warna-warna ini dipilih untuk menciptakan suasana 

Gambar 7. Grab Still Film Memoria (2021) 
Sumber: https://shotdeck.com 

Gambar 8. Color Pallete 
Sumber: https://shotdeck.com 
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yang tenang, introspektif, dan sedikit melankolis. film akan memiliki tampilan 

visual dengan saturasi rendah, di mana warna-warna akan tampak pudar dan kurang 

mencolok. Ini bertujuan untuk menghilangkan kehangatan dan menekankan 

perasaan hampa atau datar. Color grading yang desaturated juga membantu 

mengarahkan fokus pada narasi dan ekspresi karakter, ketimbang pada elemen 

visual yang dengan warna yang berlebihan. 

3. Blocking 

Blocking adalah proses penempatan dan pergerakan aktor serta kamera di 

dalam adegan untuk mengarahkan perhatian penonton dan menyampaikan pesan 

tertentu secara visual. Dalam karya ini, penulis terinspirasi dari film Roma (2018). 

Film Roma yang disutradarai oleh Alfonso Cuarón dikenal dengan blocking 

yang cermat dan detail. Setiap pergerakan karakter dan kamera dirancang dengan 

teliti untuk menciptakan komposisi yang kuat, seringkali dengan penggunaan deep 

focus yang mempertahankan elemen-elemen latar di dalam frame untuk 

menambahkan kedalaman narasi visual. 

Gambar 9. Grab Still Film Roma 
Sumber: https://shotdeck.com/browse/stills#/s/days/movie/2446%7ERoma 
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Kamera akan bergerak dengan tenang dan terukur, seringkali menggunakan 

tracking shots atau crabing yang panjang untuk mengikuti karakter atau 

memperlihatkan lingkungan sekitar secara menyeluruh. Ini memungkinkan 

penonton untuk menyerap detail visual dan konteks adegan. Blocking akan 

mengarahkan bagaimana karakter berinteraksi dengan latar atau elemen-elemen 

lain di dalam frame. Seperti dalam Roma, interaksi ini akan digunakan untuk 

mengekspresikan hubungan karakter dengan lingkungan mereka, serta untuk 

menggambarkan dinamika sosial dan emosional karakter. 

4. Sinematografi 

Sinematografi dalam film ini akan menjadi elemen kunci yang mendukung 

penciptaan atmosfer dan narasi visual yang mendalam. Pendekatan sinematografi 

yang saya terapkan akan sejalan dengan estetika slow cinema, memanfaatkan long 

takes, komposisi gambar yang cermat, pencahayaan natural, serta pergerakan 

kamera yang terukur dan halus. Semua elemen ini akan dirancang untuk 

menciptakan pengalaman sinematik yang reflektif dan immersive. 

Penggunaan long takes akan menjadi ciri khas utama dalam film ini. Adegan-

adegan dengan durasi panjang tanpa banyak pemotongan memungkinkan setiap 

momen berkembang secara natural, memberi ruang bagi penonton untuk 

sepenuhnya meresapi suasana dan detail visual yang disajikan. Selain itu, 

komposisi gambar akan dirancang dengan asimetris  yang tidak hanya menambah 

estetika visual, tetapi juga menegaskan ketidakteraturan hidup dalam film. Deep 
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focus akan sering diterapkan untuk menjaga kedalaman visual, memastikan setiap 

elemen dalam frame tetap tajam dan tetap terlihat natural. 

5. Lighting 

Pencahayaan dalam film ini akan bersifat natural atau cahaya yang realis, 

karena akan menciptakan suasana yang autentik. Cahaya digunakan untuk 

menonjolkan kesederhanaan dan keindahan dalam detail kecil, sementara highlight 

dan shadow sering digunakan untuk menambahkan dimensi emosional. 

Pencahayaan yang juga soft ini mendukung atmosfer keseluruhan dan membantu 

menciptakan suasana yang intim. 

Selain itu, dalam film ini akan menggunakan sumber cahaya yang lembut atau 

diffused untuk menghindari bayangan tajam dan kontras tinggi. Cahaya yang 

lembut ini akan menciptakan efek pencahayaan merata tanpa menghilangkan 

dimensi kedalaman ruang. 

Gambar 10. Grab Still Film Memoria (2018) 
Sumber: https://shotdeck.com/browse/stills#/movie/7604%7EMemoria 
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6. Tata rias dan Busana 

Untuk busana, pilihan kostum akan mencerminkan kesederhanaan dan 

keterbatasan karakter, busana akan mengenakan pakaian sehari-hari yang sederhana 

dan praktis, seperti baju berwarna netral atau pastel yang pudar, serta bahan yang 

nyaman dan tidak mencolok secara warna. hal tersebut sebagai upaya untuk 

memberikan kesan keaslian yang mendekati kehidupan sehari-hari. 

7. Setting 

Setting tempat dalam film ini akan berfokus pada lokasi utama yaitu rumah 

susun dan sungai. Kedua tempat ini dipilih untuk mendukung narasi dan tema film, 

serta menciptakan suasana visual yang sejalan dengan konsep slow cinema yang 

kontlempatif. Rumah susun akan digambarkan sebagai tempat dengan ruang-ruang 

yang padat, sempit, dan terbatas. Ini mencerminkan kehidupan yang penuh 

keterbatasan dan kesederhanaan, serta menggambarkan dinamika sosial yang 

kompleks di antara penghuninya. 

Gambar 11. Foto Rumah Susun 
Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 
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8. Audio 

Audio dan editing dalam film ini akan dirancang untuk menciptakan suasana 

yang tenang dan introspektif, dengan fokus khusus pada sound design yang 

diegetic. Audio diegetic merujuk pada suara yang berasal dari dalam dunia cerita 

itu sendiri, yang berarti suara-suara ini merupakan bagian integral dari lingkungan 

film dan dapat didengar oleh karakter-karakter di dalam cerita. Dengan 

menggunakan audio diegetic, film ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

yang lebih imersif dan realistis bagi penonton. 

Suara alami seperti noise kendaraan, gemericik daun, dan suara-suara 

domestik lainnya akan menjadi elemen penting dalam sound design film ini. Suara 

aliran air di sungai akan menambah kedalaman dan kesan tenang pada adegan yang 

berlangsung di tepi sungai, menciptakan latar yang reflektif dan menenangkan. 

Gambar 12. Foto Rumah Susun 
Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 
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Gemericik daun dan desisan angin akan digunakan untuk memperkuat atmosfer 

alam di sekitar lokasi tersebut, memberikan nuansa yang sepi dan natural. Di rumah 

susun, suara-suara diegetic seperti langkah kaki di koridor, pintu yang berdecit, atau 

suara aktivitas dari unit-unit tetangga akan menambah kesan padat dan hidup dalam 

lingkungan urban, mencerminkan dinamika kehidupan sehari-hari yang terasa 

realistis. 

9. Editing 

Editing dalam film ini akan dirancang untuk mendukung gaya slow cinema, 

dengan fokus pada tempo yang lambat dan transisi yang halus. Pendekatan editing 

ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi narasi dan visual untuk berkembang 

secara natural, menciptakan pengalaman sinematik yang kaya dan reflektif. Teknik 

utama yang digunakan adalah long takes yang dibiarkan tanpa banyak pemotongan. 

Teknik ini memungkinkan penonton untuk meresapi setiap momen dan detail 

dengan lebih intens, serta menjaga kontinuitas ruang dan waktu dalam cerita. 

Selain itu, editing juga akan mempertimbangkan integrasi dengan audio 

diegetic yang telah dirancang, memastikan bahwa suara alami dan ambient berbaur 

dengan visual secara harmonis. Penggunaan efek suara akan diatur sedemikian rupa 

agar tidak mengalihkan perhatian dari elemen visual, tetapi justru memperkaya 

pengalaman menonton. Dengan pendekatan editing yang terukur dan hati-hati ini, 

film akan menciptakan suasana yang tenang dan reflektif, memberikan penonton 

waktu dan ruang untuk meresapi setiap aspek dari cerita dan karakter dengan lebih 

intim. 
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BAB IV 

PROSES PENCIPTAAN 

A. Pra-Produksi 

1. Eksplorasi  

Dalam menggarap film pendek yang mengangkat kisah bunuh diri yang 

melibatkan ibu dan anak, penulis sebagai sutradara merasa perlu untuk memahami 

berbagai aspek sosial, psikologis, dan emosional yang mungkin dialami oleh 

seorang ibu yang menghadapi keterpurukan. Proses eksplorasi ini berangkat dari 

kenyataan sehari-hari yang tidak jarang hadir di masyarakat, di mana beban 

ekonomi dan konstruksi sosial berperan besar dalam membentuk tindakan atau 

pilihan ekstrem yang mungkin diambil oleh seseorang. Penulis berusaha melihat 

dari sudut pandang ibu yang, terlepas dari niat dan perjuangannya, akhirnya merasa 

kehabisan jalan untuk memberikan kehidupan yang layak bagi anaknya. 

Awal inspirasi cerita ini datang dari sejumlah berita yang sering kali 

mengungkap kisah keluarga yang menghadapi tantangan finansial berat. Dalam 

berbagai laporan media, kita dapat melihat pola yang serupa, di mana individu 

dalam kondisi keterbatasan ekonomi sering kali menjadi bahan perbincangan 

masyarakat. Sayangnya, alih-alih memberi dukungan, sebagian besar masyarakat 

cenderung menghakimi. Dari berita-berita ini, penulis menyadari bahwa stigma 

masyarakat terhadap orang-orang yang mengalami kemiskinan atau masalah sosial 

lainnya sering kali tidak bersifat empatik. Bahkan, di kasus-kasus ekstrem seperti 

kasus bunuh diri, narasi yang muncul lebih banyak didominasi oleh pandangan 



45 
 

negatif yang menilai perbuatan tersebut tanpa mencoba memahami konteks di 

baliknya. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengeksplorasi sebuah cerita 

yang bisa membawa penonton melihat atau merasakan  dari sisi orang yang 

dihadapkan keputusan-keputusan yang sulit. 

Selain dari berita dan realitas di sekitar, proses eksplorasi ini juga melibatkan 

pencarian literatur yang mengelaborasi tentang bunuh diri yang melibatkan ibu dan 

anak seperti jurnal filsafat yang ditulis oleh Septiana Dwiputri Maharani. Dari sana 

penulis menyadari bahwa seorang ibu mempunyai sifat alturistik yang dimana ia 

akan mengusahakan yang terbaik untuk orang ia cintai, sehingga dalam kondisi 

hidup yang ekstrem, di dalam konteks perspektif ibu, bunuh diri bersama anaknya 

ia anggap benar karena ia merasa hidup yang ia hidupi bersama anaknya tidak 

pantas ia hidup. Seorang ibu pun paham betul apa yang ia lakukan, bilamana ia 

meninggalkan anaknya sendiri berarti ia sedang mewariskan penderitaan hidup 

kepada anaknya, dengan latarbelakang ibu yang membuat anaknya eksis di dunia, 

ia akhrinya pun berhak untuk mencabut eksistensi anaknya dari dunia bersamanya. 

Seorang ibu juga menanggung ekspektasi besar, khususnya dalam lingkungan 

yang masih sarat dengan konstruksi patriarki. Dari berbagai literatur ini, saya 

memahami bahwa seorang ibu tidak hanya dianggap sebagai pengasuh utama anak-

anaknya, tetapi juga dipandang sebagai sosok yang harus mampu menjaga stabilitas 

keluarga, termasuk dalam kondisi ekonomi yang sulit. Ekspektasi ini tidak jarang 

menjadi beban mental yang berat, terlebih jika seorang ibu dihadapkan pada 

masalah finansial yang tidak mudah diatasi. Sayangnya, meski memiliki tanggung 

jawab besar, emosi dan kesejahteraan mental ibu sering kali tidak menjadi perhatian 



46 
 

utama. Justru, jika seorang ibu melakukan tindakan yang dianggap tidak sesuai 

norma, ia akan lebih mudah menjadi objek penghakiman sosial. 

Dalam film pendek ini, pendekatan slow cinema dipilih sebagai cara untuk 

menampilkan dan menggambarkan perasaan dan tekanan yang dialami oleh 

karakter utama, seorang ibu yang merasa terjebak dalam situasi sulit akibat desakan 

ekonomi dan tekanan sosial. Dengan ritme yang lambat, pengambilan gambar yang 

panjang, serta minim dialog, slow cinema menjadi bentuk yang tepat untuk 

membawa penonton menyelami perasaan yang dialami karakter ibu. Pendekatan ini 

memungkinkan penonton untuk merasakan kehampaan dan kelelahan yang 

perlahan-lahan menguasai dirinya, tanpa harus disampaikan secara eksplisit melalui 

narasi verbal, dengan begitu penonton bisa berempati pada karakter ibu. 

Dalam eksplorasi ini, penulis menemukan bahwa elemen-elemen khas slow 

cinema seperti penggunaan longtake tanpa banyak pergerakan kamera dan 

peralihan antar adegan yang lambat—dapat mengekspresikan suasana hati dan 

psikologis karakter secara lebih mendalam. Misalnya, adegan ibu diam di dapur 

yang sunyi berdiri menatap ke luar jendela dalam waktu yang lama, memberi ruang 

bagi penonton untuk merasakan kehampaan batin yang dialaminya. Dengan 

menggunakan longtake dan tidak terburu-buru memotong adegan, penonton diajak 

untuk menunggu dan merenungi momen-momen kecil, yang pada akhirnya 

membantu membangun empati terhadap karakter dan situasinya. 

Di dalam film ini, minimnya dialog juga menjadi elemen yang signifikan 

dalam pendekatan slow cinema. Dengan mengurangi dialog, karakter ibu tidak 
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banyak berbicara untuk menjelaskan perasaannya; ekspresi wajah dan gerak-gerik 

tubuhnya yang lesu menjadi pengantar utama untuk menggambarkan rasa tertekan. 

Misalnya, dalam adegan di mana ia duduk sendiri di kursi ditengah pertimbangan 

menitipkan anaknya di panti untuk mendapatkan uang, penonton akan merasakan 

emosi yang tertahan dan perasaan berat yang dihadapinya. Dialog yang jarang tetapi 

intens pada saat-saat tertentu akan memperkuat perasaan yang sudah dibangun oleh 

visual dan ritme yang lambat. 

Pilihan visual juga sangat berperan penting dalam slow cinema, dan dalam 

film ini, penulis akhirnya merencanakan untuk menggunakan warna yang 

desaturated dan pencahayaan yang realistik untuk membangun suasana yang 

menggambarkan perasaan terisolasi. Pencahayaan lembut dan warna-warna kusam 

dapat menciptakan kesan lingkungan yang suram dan mencekam, seakan dunia di 

sekitar sang ibu juga ikut menekan dirinya. Setiap frame akan dibuat sedemikian 

rupa agar penonton bisa merasakan atmosfer yang terasa stagnan dan tanpa harapan, 

mencerminkan kondisi batin karakter yang merasa tidak memiliki jalan keluar. 

Dengan memilih slow cinema, penulis berharap film ini tidak hanya menjadi 

sekadar narasi tentang kemiskinan atau kesulitan hidup, tetapi juga mengundang 

penonton untuk merasakan kompleksitas hidup dan perasaan putus asa yang dialami 

karakter utama. Pendekatan ini juga memungkinkan penonton untuk merenung, 

memperlambat pikiran mereka, dan lebih terbuka terhadap rasa empati dan 

pemahaman terhadap ibu sebagai individu yang berada dalam situasi yang sulit. 
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Di akhir film, tidak ada resolusi yang besar atau klimaks yang dramatis; hanya 

keheningan dan ketenangan yang samar-samar, yang memungkinkan penonton 

untuk mempertanyakan kembali asumsi-asumsi mereka tentang sosok ibu dan 

tekanan sosial yang sering kali memaksa individu membuat keputusan yang sulit. 

Melalui bentuk slow cinema, harapannya adalah bahwa film ini bisa mengubah cara 

penonton melihat isu sosial yang kompleks ini, memberikan mereka ruang untuk 

merenung dan mempertimbangkan perspektif lain yang lebih dalam dan manusiawi. 

2. Eksperimentasi 

Dalam proses pembuatan film pendek ini, eksperimen dilakukan untuk 

menemukan gaya visual, naratif, dan emosional yang tepat guna menyampaikan 

tema berat tentang peristiwa bunuh diri yang melibatkan ibu dan anak. 

Eksperimentasi ini berfokus pada beberapa aspek utama, yaitu pemilihan teknik 

visual khas slow cinema, uji coba dalam ritme cerita yang lambat, serta penggunaan 

dialog yang sedikit untuk mencapai kedalaman emosional yang kuat. 

 
Gambar 13. Ekperimentasi penulis sebagai sutradara dalam tempo adegan 
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Gambar 14. Proses ekperimentasi durasi adegan 

Eksperimen pertama dilakukan dengan menguji berbagai teknik pengambilan 

gambar yang sesuai dengan karakteristik slow cinema, yaitu longtake atau 

pergerakan kamera yang sangat lambat. Beberapa pengambilan gambar dilakukan 

dengan menempatkan kamera pada posisi tetap, memungkinkan karakter ibu untuk 

berada dalam frame dalam waktu yang lama. Dalam adegan di mana ibu sedang 

termenung atau melakukan rutinitas sehari-hari, longtake memberikan ruang bagi 

penonton untuk benar-benar ‘hadir’ dan merasakan kesunyian serta keheningan 

yang melingkupi karakter. Eksperimen ini memperlihatkan bahwa, dengan durasi 

shot yang cukup panjang, setiap ekspresi wajah dan gerakan kecil karakter terasa 

lebih terasa nyata seperti di hadapan kita langsung dan juga memperkuat emosi 

yang ingin disampaikan. 

Selain eksperimen dengan longtake, uji coba visual juga dilakukan dalam hal 

pencahayaan dan warna. Penulis bereksperimen dengan pencahayaan naturalistik 

dan warna yang desaturated untuk menciptakan suasana yang suram dan 

melankolis, yang mencerminkan tekanan batin yang dialami oleh karakter ibu. 
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Misalnya, dalam beberapa adegan dalam rumah, pencahayaan alami dari jendela 

digunakan untuk menciptakan efek cahaya soft yang hampir pudar, seakan-akan 

cahaya pun meredup seiring dengan keputusasaan yang dialami oleh karakter. 

Eksperimen ini menunjukkan bahwa pencahayaan yang minim dapat memperkuat 

kesan sunyi dan kehampaan, yang sangat sesuai dengan gaya slow cinema. 

Selanjutnya, dalam eksperimen naratif, penulis mencoba pendekatan minim 

dialog untuk mengurangi distraksi dari emosi karakter utama. Narasi ini 

mengandalkan emosi yang disampaikan secara visual dan bahasa tubuh, alih-alih 

percakapan yang langsung. Beberapa adegan reading dan rehearsal dengan pemeran 

ibu dilakukan untuk mencari gaya ekspresi yang tidak berlebihan namun tetap 

memiliki kekuatan emosional. Hasilnya, melalui eksperimen ini, penulis 

menemukan bahwa ekspresi wajah yang sedikit tenang namun penuh dengan 

tekanan lebih efektif dalam menyampaikan beban batin karakter, daripada dialog 

panjang yang mendetail. Setiap gerakan dan ekspresi kecil dari karakter ibu, seperti 

tatapan kosong atau helaan napas panjang, diharapkan mampu menciptakan 

resonansi emosional yang lebih reflektif bagi penonton. 

Eksperimentasi juga dilakukan pada ritme cerita, di mana penulis mencoba 

memperlambat alur peristiwa agar penonton bisa sepenuhnya mengalami setiap 

momen yang ada. Eksperimen ini melibatkan cut to cut yang tidak terburu-buru, 

seperti menampilkan ibu yang hanya duduk diam lalu secara bertahap 

mengeluarkan emosinya yang tertahan. Hasil dari eksperimen ini menunjukkan 

bahwa ritme lambat memberikan ruang bagi penonton untuk benar-benar 

menyelami setiap lapisan perasaan karakter, tanpa adanya paksaan untuk segera 
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bergerak ke adegan berikutnya. Momen-momen yang sepi dan sunyi ini 

mengizinkan penonton untuk mengalami keterasingan yang dirasakan ibu, 

menciptakan pengalaman menonton yang lebih reflektif dan kontemplatif. 

Terakhir, penulis juga bereksperimen dengan desain suara diagetic. Alih-alih 

menggunakan musik atau efek suara yang berlebihan, adegan-adegan dalam film 

ini lebih banyak diiringi oleh suara-suara latar alami, seperti suara angin, desau 

napas, atau derit lantai. Eksperimen ini dilakukan untuk menciptakan suasana yang 

sunyi, menyamakan apa yang didengar karakter sama dengan yang di dengar 

penonton, ini juga memungkinkan penonton merasakan kesunyian yang dialami 

karakter. Suara yang minim ini memberi ruang bagi penonton untuk merasa lebih 

intim dengan karakter, seolah-olah mereka berada di ruangan yang sama dan 

mengalami keheningan yang sama. Dari eksperimen ini, penulis menemukan bahwa 

suara latar yang sederhana dapat memperkuat kesan isolasi dan keheningan tanpa 

harus mengalihkan fokus dari emosi karakter. 

Secara keseluruhan, hasil eksperimen ini menghasilkan pendekatan yang 

mengedepankan visual, ritme lambat, dan suasana sunyi yang kuat, yang semuanya 

mendukung gaya slow cinema. Eksperimen ini membantu mematangkan teknik-

teknik yang paling sesuai untuk menyampaikan tema dan emosi dalam film, serta 

memperdalam pengalaman emosional yang ingin dicapai penulis untuk penonton. 

Dengan hasil eksperimen ini, film pendek ini diharapkan mampu menghadirkan 

nuansa keterasingan yang tidak hanya terlihat, tetapi juga dapat dirasakan oleh 

penonton. 
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3. Perancangan 

Tahap perancangan merupakan langkah kritis yang mempersiapkan semua 

elemen untuk mendukung proses produksi dan penciptaan film pendek ini. Pada 

tahap ini, penulis sebagai sutrdara dan tim produksi melakukan perencanaan 

menyeluruh terhadap semua aspek, termasuk pembentukan tim, pengembangan 

naskah, penyusunan konsep visual dan teknik sinematografi, serta perencanaan 

teknis. Tujuan utama tahap ini adalah untuk memastikan semua elemen artistik dan 

teknis dapat terintegrasi secara baik, sehingga hasil akhir mampu 

merepresentasikan gaya slow cinema yang menjadi pendekatan film ini. Berikut 

adalah uraian detail dari setiap proses dalam tahap perancangan: 

a. Pemilihan Tim Produksi 

Pemilihan tim produksi menjadi langkah awal yang sangat penting dalam 

mewujudkan visi film ini. Penulis dan produser berusaha memilih individu-individu 

yang bersedia memahami secara mendalam tentang konsep slow cinema dan 

bersedia berkomitmen pada gaya naratif yang melibatkan ritme lambat, shot 

panjang, dan minim dialog. Tim inti produksi mencakup beberapa peran kunci, 

antara lain tim kamera, tim tata cahaya, penata suara, editor, serta tim artistik. Setiap 

anggota dipilih berdasarkan pengalaman mereka dalam menangani sebuah proyek 

film atau proyek yang menuntut kepekaan dalam menangkap emosi yang subtil, 

Berikut adalah susunan tim produksi pada pembuatan film Blue that we don’t know 

what blue is: 

1.  Produser : Putri Sophia 
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2. Produser Eksekutif : M ridho Nurfauzan 

3. Produser Eksekutif : Naturalight 

4. Line Producer : Nadhilaria 

5. Manager Location : Farhans Aldian 

6. Production Assistant : Intan Sefyanti 

7. Production Assistant : Andika Rizki Naraga 

8. Talent coordinator : Mutiara Salsabila 

9. Script Writer : Decky Medani 

10. Script Writer : M.S Noviandi 

11. Sutradara : M.S Noviandi 

12. Assistant Director 1 : Fauzani Zulfa 

13. Assistant Director 2 : Lujayna Dzahab Saribanon 

14. Visual Continuity : Silmi Lisani 

15. Script Continuity : M Ridho Umar 

16. Clapper : Salma Nzh 

17. Director of  Photography : Rienand Saviola 

18. Asscam : Ruffino Erza 

19. Asscam : M Dwi Cahyo 

20. Cam Grip : Azriel Permadi 

21. DIT/Loader : Reihan Azhar 

22. Gaffer : Ilham Mubarok Afendi 

23. Bestboy : M.Taufik Septian 

24. Lightingman : Fadly Pradipta 
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25. Lightingman : M.Dhafa 

26. Lightingman : Nugraha Soleh 

27. Sound Recordist : Indra C.pam 

28. Boomer : Ari Aryandi 

29. Art Director : Al Dean "Lele" 

30. Asst. Art Director : Rayhan Satria "Buyung" 

31. Set Dresser : Adli Firdaus 

32. Set Decorator : Angelica Gracia 

33. Set Decorator : Dimas Dwi Cahyo 

34. Set Decorator : Zuldy Nurul A 

35. Graphic Artist : Ibnu Zaky 

36. Set Designer : Agung Harry Pratama 

37. Makeup & Wardrobe : Salshabila Asma 

38. Assistant Wardrobe : Aulia Nur Haifa 

39. Assistant Makeup : Nazira Fathie Elnino 

40. Editor : Reihan Azhar 

41. Colorist : Pradipta Muhammad Ilham 

42. VFX : Farhan Hamdi 

43. Sound Designer : Deriel Sudiro 

 

b.  Script Conference 

Setelah pembentukan tim produksi, langkah berikutnya adalah script 

conference, di mana naskah dibahas secara detail oleh seluruh tim inti. Script 
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conference ini penting untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman 

yang sama tentang cerita, karakter, dan gaya yang akan digunakan dalam film ini. 

Diskusi juga mencakup strategi untuk menjaga ritme lambat dan minim dialog yang 

menjadi ciri khas slow cinema. 

c.  Pencarian Lokasi 

Lokasi menjadi salah satu aspek penting dalam perancangan visual film ini. 

Oleh karena itu, proses pencarian lokasi dilakukan dengan sangat selektif. Penulis 

dan tim produksi mencari lokasi yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan teknis, 

tetapi juga mampu mencerminkan suasana keterasingan dan isolasi yang dialami 

oleh karakter utama. Beberapa lokasi yang dipertimbangkan adalah rumah susun 

dengan pencahayaan alami yang minim, lorong-lorong sempit, atau ruang-ruang 

kosong dengan sedikit dekorasi yang dapat menggambarkan kehidupan karakter ibu 

yang sunyi dan tertekan. 

 
Gambar 15. Proses hunting lokasi rumah susun 
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Gambar 16. Proses hunting lokas sungai 

 

 
Gambar 17. Proses hunting lokasi jembatan 

 
Dalam proses pencarian, penulis dan tim melakukan survei ke beberapa lokasi 

potensial dan mempertimbangkan setiap aspek, mulai dari komposisi ruang hingga 
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suasana lingkungan di sekitar lokasi. Pemilihan lokasi yang tepat akan memperkuat 

narasi film dan membantu penonton merasakan suasana terasing yang dialami 

karakter utama. Pada akhirnya, lokasi yang dipilih diharapkan mampu memberikan 

perasaan yang ingin disampaikan sesuai dengan konsep cerita dan konsep visual. 

Pada pembuatan film Blue, That We Don’t Know What Blue is terdapat 4 seting 

lokasi meliputi: 

 

1) Setting Rumah Susun 

 
Gambar 18. Setting rumah susun 

2) Setting Sungai 
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Gambar 19. Setting sungai 

 

 

3) Setting Jembatan 

 
Gambar 20. Setting jembatan 
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4) Setting Jalan Pinggir Sungai 

 
Gambar 21. Setting jalanan pinggir sungai 

d.  Casting 

Proses casting pada film Blue, That We Don’t Know What Blue Is dilakukan 

dengan mesugest beberapa talent yang cocok, terutama untuk karakter ibu yang 

menjadi pusat cerita. Penulis berfokus pada mencari aktor yang memiliki 

kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara subtil, tanpa perlu dialog 

berlebihan, dan mampu menyampaikan rasa sakit hanya melalui ekspresi wajah dan 

gerak tubuh dalam artian ia bisa atau mempunyai kesadaran tubuh.  

Setelah meminta suggest dari beberapa orang dan menonton film-film pendek 

bandung, akhirnya penulis menemukan beberapa suggest yang di anggap cocok 

untuk memerankan karakter ibu yaitu Listi Eliana pemeran di film sweetness satan 

karya Roufy Nasution, Juga Yeni Hidayat seorang aktor dari ISBI Bandung yang 

sering juga bermain dibeberapa film pendek. 

Dikarenakan ada dua opsi, penulis sebagai sutradara berdiskusi dengan 

produser untuk memustuskan siapa yang lebih cocok memerankan karakter ibu di 

dalam film Blue, That We Don’t Know What Blue Is. Diskusi tersebut akhirnya 
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menghasilkan keputusan Yeni Hidayat yang harus memerankan karakter ibu, kami 

menimbang dari segi latarbelakang kedua suggest yang dimana Yeni dianggap lebih 

mampu untuk merepresentasikan karakter ibu karena latar belakangnya yang telah 

mempunyai anak dan juga seorang ibu single parent. Dengan begitu Yeni akan 

lebih taktis mengisi jiwa karakter ibu.  

Setelah Yeni menyanggupi pada saat produser membuka komunikasi, 

ternyata anak dari Yeni pun bisa menjadi pemeran anugrah. Dengan pertimbangan 

bahwa mereka merupakan ibu dan anak asli yang dimana chemistry diantara mereka 

sudah pasti terkoneksi satu sama lain, akhirnya kami sepakat untuk menjadikan 

Yeni Hidayat dan Sri Jago Asokarama sebagai key character di film Blue, That We 

Don’t Know What Blue Is ini. 

 

 
Gambar 22. Foto Yeni Hidayat alias pemeran ibu 
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Gambar 23. Foto Sri Jago Asokarama alias pemeran Anugrah 

 

e.  Pra Production Meeting 

Setelah proses casting dan pemilihan lokasi selesai, dilakukan pra-production 

meeting yang melibatkan seluruh tim produksi untuk membahas detail teknis dan 

operasional selama proses pengambilan gambar. Dalam pertemuan ini, penulis dan 

sutradara kembali menjelaskan visi artistik yang ingin dicapai, serta menekankan 

pentingnya penggunaan ritme lambat, shot panjang, dan minimal dialog. Setiap 

departemen, termasuk sinematografi, tata suara, dan departemen artistik, berdiskusi 

mengenai bagaimana mereka dapat berkolaborasi dalam mewujudkan konsep slow 

cinema ini. 

Pertemuan ini juga mencakup pembahasan jadwal pengambilan gambar, 

urutan shot, serta rencana kontinuitas adegan. Detail teknis, seperti pengaturan 

pencahayaan untuk adegan dalam ruangan, penempatan kamera untuk shot panjang, 

dan strategi penggunaan suara latar naturalistik, turut dibahas untuk memastikan 

setiap departemen memahami tugas dan tanggung jawabnya. Pra-production 
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meeting ini penting untuk menyelaraskan setiap elemen teknis dengan visi artistik 

yang diinginkan, agar produksi berjalan efektif dan hasil akhirnya selaras dengan 

konsep yang telah dirancang. 

 

f.  Reading dan Blocking 

Tahap berikutnya adalah reading dan blocking bersama pemeran utama. 

Dalam sesi reading, naskah dibaca bersama untuk membantu pemeran mendalami 

karakter dan memahami suasana yang ingin dibangun dalam film. Untuk film ini, 

penulis menekankan pada kemampuan aktor dalam menyampaikan emosi melalui 

bahasa tubuh dan ekspresi yang tidak terlalu di lebih-lebihkan, sesuai dengan gaya 

slow cinema yang diusung. Setiap aktor diminta untuk memahami keheningan 

sebagai medium komunikasi utama, sehingga emosi dan beban psikologis karakter 

dapat disampaikan tanpa dialog yang berlebihan. 

 
Gambar 24. Proses reading bersama pemeran 
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Gambar 25. Proses blocking bersama pemeran 

Pada tahap reading ini juga penulis sebagai sutradara mengganti kosakata 

bunuh diri menjadi membiru sebagai kata samaran saat menyampaikan konsep 

cerita pada pemeran ibu, dikarenakan penulis melibatkan talent dibawah umur, 

sebagai tanggung jawab penulis tidak ingin membangun trauma pada Jago pemeran 

anugrah yang masih berumur 8 tahun. 

 

g.  Pembuatan Director’s Handbook 

Sebagai panduan secara esensi dari visual dan naratif yang menyeluruh, 

penulis sebagai sutradara menyusun Director’s Handbook. Handbook ini 

mencakup kosep naratif, konsep visual, dan konsep audio yang nantinya dilapangan 

akan membantu penulis untuk mengukur apakah gambar yang telah diambil telah 

mecakup semua esensi yang ingin dicapai. 

Handbook ini tidak hanya menjadi acuan bagi sutradara, tetapi juga bagi tim 

sinematografi, penata suara, dan departemen artistik, sehingga setiap keputusan 

teknis dan artistik dapat selaras dengan visi penulis sebagai sutradara. Misalnya, 
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dalam panduan pencahayaan, handbook ini menjelaskan penggunaan pencahayaan 

naturalistik untuk menciptakan suasana yang sunyi. Begitu pula dengan sound, 

yang menekankan suara-suara latar alami dan hening untuk memperkuat atmosfer 

film. 

Dengan adanya Director’s Handbook, seluruh tim produksi dapat merujuk 

pada panduan ini untuk memastikan konsistensi visi artistik, mulai dari persiapan 

hingga tahap produksi dan pasca-produksi. Handbook ini menjadi alat penting 

untuk menjaga agar setiap detail konsep tetap berada dalam jalur yang sesuai 

dengan konsep penulis sebagai sutradara. Berikut adalah Director Handbook yang 

penulis kerjakan. 
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B. Produksi 

Tahap produksi adalah inti dari proses penciptaan film pendek ini, dimana ide 

dan konsep yang telah dirancang dalam tahap pra-produksi mulai 

diimplementasikan. Pada tahap ini, seluruh tim produksi bekerja secara kolaboratif 

untuk mewujudkan visi film sesuai dengan rencana dan konsep. Proses produksi 

mencakup kegiatan syuting selama tiga hari dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Setiap hari syuting difokuskan pada pengambilan adegan-adegan kunci sesuai 

dengan alur cerita, serta memastikan bahwa elemen-elemen teknis dan artistik 

berjalan sesuai dengan perencanaan. Di bawah ini adalah uraian proses syuting 

setiap harinya, beserta kendala dan solusi yang dihadapi selama proses produksi 

berlangsung. 

1. Syuting hari pertama 

Pada hari pertama syuting, seluruh tim fokus pada pengambilan gambar di 

lokasi-lokasi outdoor mengingat waktu pengambilan gambar pada bulan oktober 

yang dimana bulan tersebut adalah musim hujan juga jarak lokasi sungai dan 

jembatan yang begitu jauh, kami departement penyutradaraan memutuskan untuk 

dihari pertama ini mengambil scene-scene yang berlokasi di 2 lokasi tersebut. 

Pada syuting di lokasi sungai penulis dan tim sudah mempertimbangkan 

beberapa hal sebelumnya termasuk sampah yang pasti berserakan di sungai 

dikarenakan hujan 2 hari sebelum syuting, berkaitan dengan konsep yang dimana 

set lokasi sungai merupakan metafora dari siklus kehidupan yang lain, maka sungai 

tersebut harus bersih dari sampah. Berangkat dari konsep maka penulis meminta 
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astrada 1untuk meminta tim produksi untuk menyiapkan trashbag untuk tim art dan 

beberapa bantuan dari tim produksi juga untuk membersihkan sungai dari sampah. 

 
Gambar 26. Foto sampah di lokasi sungai 

 
Gambar 27. Foto proses pembersihan sampah 
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Gambar 28. Proses syuting di set sungai 

Setelah sampah bersih, tim art segera menutup paralon warga yang dimana 

adanya paralon tersebut masuk ke dalam frame akan menggangu konsep dan 

pembacaan penonton, yang dimana nantinya pembacaan penonton akan meleset 

bahwa scene tersebut menggambarkan ibu dan anugrah yang masih hidup di dunia, 

bukan di perjalanan siklus kehidupan yang lain. 

2. Syuting hari kedua 

Pada hari kedua ini syuting di fokuskan pada set lokasi rusun, semua 

departemen mulai mensetup semua kebutuhan scene 2 dari pukul 7 pagi. Scene 2 

merupakan scene dimana anugrah dan ibu berpapasan dengan ayah  yang hendak 

mengantarkan anaknya pergi ke sekolah, saat berpapasan anak berseragam sd yang 

seumuran anugrah itu menhacungkan jari tengah ke anugrah, tak lama dari situ 

setelah ayah dan anaknya outframe terdengar suara orang jatuh ke sebuah selokan 

basah, lalu terdengar tangisan anak lalu anak itu di gandeng oleh ayahnya balik 

kembali ke rumah yang sudah terdapat ibu dan anugrah, ibu sedang membeli 

sesuatu di warung, anugrah di belakang ibu memperhatikan anak sd tersebut datang 
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ke arahnya, ayah dari anak tersebut hendak menyiapkan air untuk membersihkan 

anaknya sementara anak sd tersebut terus menangis, namun setelah perlakuan anak 

sd tersebut ke anugrah, anugrah membalasnya dengan menenangkan anak tersebut 

dengan cara menepuk-nepuk punggung anak sd tersebut yang penuh dengan 

kotoran. 

Scene ini mempunyai capaian untuk memperlihatkan kelas sosial dengan 

cara, anugrah dan ibu berjalan di bawah sedang ayah dan anak sd yang 

mengacungkan jari tengah itu di atas. Sekaligus scene 2 ini juga mempunyai 

capaian untuk meraih empati penonton lewat anugrah yang tidak membalas 

perlakuan buruk anak sd tersebut. 

 
Gambar 29. Proses syuting scene 2 
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Gambar 30. Proses syuting day 2 

Ada sebuah masalah dalam pengambilan scene 2 ini yaitu suporting talent 

yang telah disepakati di awal oleh penulis sebagai sutradara dan produser, luput di 

calling oleh tim produksi yang dimana akhirnya suporting talent tersebut harus 

dicari di tempat langsung pada jam dan hari itu juga yang pada akhirnya 

mempengaruhi peforma adegan di dalam scene tersebut. Diakreanakan suporting 

talent tersebut tidak mempunyai pengalaman dalam berakting akhirnya scene ini 

memakan banyak waktu dan nilai kualitas adegan akhirnya berkurang. Dikarenakan 

take adegan ini sampai 8 kali take dikarenakan suporting talent ayah yang selalu 

salah dalam blockingan, menyebabkan mood key talent ibu dan anugrah turun. 

 

3. Syuting hari ketiga 

Hari ketiga merupakan hari akhir produksi film Blue, that we don’t know what 

blue is. Scene yang tersisa hanya terdapat 4 scene karena pada hari ke-2 syuting 

sesuai dengan kordinasi penulis sebagai sutradara dan assiten sutradara 1 untuk 
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memadatkan callsheet di hari kedua dan semuanya tercapai. Alhasil syuting hari 

ketiga ini terkesan sangat santai dikarenakan tidak terlalu padat.  

 
Gambar 31. Foto syuting hari ke 3 

 

 
Gambar 32. Foto syuting hari ke 3 

 

Namun tetap saja pada hari ke-3 ini terdapat beberapa kendala yang berkaitan 

dengan alam, pada saat take scene 8 yang dimana scene itu memperlihatkan anugrah 

duduk sambil memakan sosis lalu memandangi sebuah seragam sekolah sd. Scene 

ini dibagi menjadi dua shot, yaitu shot anugrah duduk di sebuah kursi dan shot pov 
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anugrah memandangi baju seragam sd tersebut. Dikarenakan set lokasinya di 

outdoor kami berusaha mengambil gambar dengan cahaya yang konsisten, dengan 

tim lighting yang memperkirakan sun down dan sun up. Walau bisa diprediksi lewat 

melihat ketebalan awan yang berjalan menutupi matahari. Namun tetap arah angin 

dan kecepatan angin tidak dapat diatur. Alhasil demi kelancaran dan demi efisiensi 

waktu juga pertimbangan hujan yang selalu turun di sore hari. Penulis sebagai 

sutradara memutuskan untuk menyamakan intensitas cahaya di post-produksi. 

 

Pada hari ke-3 ini tim wrap pada pukul 3, yang dimana ketika penulis 

refleksikan dari hari ke-1 hingga hari ke-3 produksi, semuanya berjalan dengan 

amat sehat tidak ada overtime ataupun crew dari setiap departemenya yang bekerja 

dalam tekanan yang tinggi. Ini merupakan sebuah pencapaian yang baik dalam 

sebuah produksi film yang seringnya bekerja dengan jam yang tidak sehat dan 

Gambar 34. Foto bersama pemeran utama Gambar 33. Foto wrap bersama all crew 
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dalam tekanan yang cukup tinggi. Karena penulis sebagai sutradara sangat 

berpegang teguh pada nasihat Riri Riza yaitu yang terpenting dari sebuah 

pembuatan film itu adalah manusianya. 

 

C. Pasca Produksi 

Setelah proses produksi selesai semua material hasil syuting masuk ke dapur 

pasca produksi, dalam kasus pembuatan film Blue, that we don’t know what blue is 

ini, editor offline merangkap menjadi DIT yang dimana memudahkan proses 

delivery, karena editor offline sekaligus DIT ini langsung membawanya ke meja 

editing. Proses pasca produksi dibagi menjadi 2 bagian yaitu offline editing dan 

online editing. Berikut penjelasan penulis dalam setiap tahapan pasca produksi ini. 

a) Offline editing 

Offline editing merupakan tahap awal penyuntingan film yang bertujuan 

untuk membangun struktur narasi dasar dari material mentah yang telah direkam 

selama produksi. Dalam proses ini, ada beberapa langkah penting diantaranya 

adalah assembly, roughcut dan fine cut. Proses offline editing ini mengunakan frame 

io, sebuah platform kolaborasi berbasis cloud yang dirancang khusus untuk 

memudahkan proses review dan feedback selama editing. Dalam project Blue, That 

We Don’t Know What Blue Is, Frame.io digunakan untuk mempermudah 

komunikasi antara editor, sutradara, dan tim kreatif lainnya yang tidak selalu bisa 

hadir secara fisik di studio. 



87 
 

 
Gambar 35. Proses editing offline melalui aplikasi Frame.io 

Proses offline editing dimulai dengan assembly, di mana semua footage yang 

direkam diimpor ke perangkat lunak editing dan disusun berdasarkan urutan adegan 

sesuai dengan naskah. Editor tidak melakukan banyak modifikasi pada tahapan ini, 

karena fokusnya adalah menyusun klip mentah menjadi kerangka kasar dari film. 

Adegan-adegan panjang khas slow cinema, seperti shot statis yang menunjukkan 

lanskap atau rutinitas monoton karakter, mulai dimasukkan secara lengkap untuk 

dievaluasi ritmenya.  

Selanjutnya adalah tahap roughcut yaitu tahap penyusunan adegan dengan 

lebih detail. Di sini, editor dan sutradara mulai memotong atau memendekkan 

durasi klip tertentu, tetapi dengan tetap mempertahankan bentuk yang diinginkan 

yaitu slow cinema. Shot longtake yang menangkap keheningan atau kekosongan 

dalam kehidupan karakter dipertahankan untuk menciptakan ruang kontemplatif 

bagi penonton juga berfungsi untuk membangun empati penonton terhadap 

karakter.  
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Gambar 36. Proses diskusi fine cut bersama editor 

Tahap berikutnya adalah fine cut, di mana struktur film sudah hampir final. 

Di sini, editor lebih fokus pada transisi antar adegan dan memperhalus ritme. Pada 

film ini, misalnya, fine cut digunakan untuk memastikan bahwa perpindahan antar 

clip terasa natural dan tidak mengganggu alur emosional cerita. Keputusan seperti 

mempertahankan shot hingga beberapa detik lebih lama untuk menangkap gerak 

tubuh atau ekspresi kecil sering kali dibuat pada tahap ini. 

b) Online Editing  

 Online editing adalah tahap penyuntingan akhir dalam proses 

pascaproduksi film. Setelah struktur film dibangun melalui offline editing, online 

editing berfokus pada penyempurnaan teknis dan estetika untuk menghasilkan versi 

final yang siap diputar. Pada film Blue, That We Don’t Know What Blue Is, tahap 

ini sangat penting karena bertujuan menyelaraskan aspek visual dan audio untuk 

memperkuat estetika slow cinema serta menyampaikan isu anomie suicide. 
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a) Media Conform 

Langkah pertama dalam online editing adalah Media Conform, yaitu 

mengganti footage beresolusi rendah yang digunakan pada offline editing dengan 

footage asli beresolusi tinggi. Proses ini memastikan bahwa film memiliki kualitas 

gambar terbaik untuk distribusi di layar lebar atau platform digital. Selama Media 

Conform, sinkronisasi ulang antara gambar dan audio dilakukan untuk memastikan 

bahwa suara, termasuk dialog dan efek suara, sesuai dengan pictlock. 

 

b) Color Grading 

Color grading adalah proses penyesuaian warna untuk menciptakan tampilan 

visual yang konsisten dan mendukung suasana film. Dalam Blue, warna menjadi 

elemen penting untuk mempertegas tema keterasingan dan keputusasaan. Tim 

colorist bekerja dengan palet warna dingin seperti biru dan abu-abu untuk 

menciptakan nuansa melankolis. Proses ini melibatkan: 

• Penyesuaian White Balance: Memastikan bahwa setiap shot memiliki 

keseimbangan warna yang sesuai dengan pencahayaan natural. 

• Koreksi Warna: Menghilangkan ketidakkonsistenan warna akibat 

perbedaan pencahayaan saat pengambilan gambar 

 

c) Audio Mixing dan Sound Design 

Audio mixing adalah tahap di mana elemen-elemen suara disatukan dan diatur 

volumenya untuk menciptakan pengalaman audio yang imersif. Dalam Blue, That 

We Don’t Know What Blue Is perhatian khusus diberikan pada suara ambient 
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seperti gemerisik angin, tetesan air, atau langkah kaki. Efek suara ini berfungsi 

menggantikan dialog dan memperkuat atmosfer film. 

 

d) Visual Effects (VFX) 

Meskipun film Blue, that we don’t know what blue is ini menggunakan efek 

visual yang minimal, beberapa aspek teknis seperti stabilisasi gambar atau 

penghapusan elemen yang tidak diinginkan dilakukan demi capaian konsep visual 

yang ingin dicapai. 

 

e) Mastering dan Export Final 

Tahap akhir dari online editing adalah rendering, yaitu proses 

menggabungkan semua elemen visual dan audio menjadi satu file master beresolusi 

tinggi. File ini kemudian diekspor dalam berbagai format sesuai kebutuhan 

distribusi, baik untuk festival film, bioskop, atau platform digital. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

 
Film Blue, That We Don’t Know What Blue Is mengangkat isu anomie suicide 

dalam konteks ketimpangan sosial dan ekonomi melalui pendekatan slow cinema. 

Seluruh proses penciptaan bertujuan untuk menyampaikan tema keterasingan dan 

rasa putus asa akibat ketidakseimbangan sosial yang meresahkan juga membawa 

penonton untuk merasakan apa yang di alami oleh penyintas bunuh diri semasa 

hidupnya. Estetika slow cinema digunakan sebagai medium yang tidak hanya 

mendukung elemen visual tetapi juga sebagai alat naratif yang memberikan 

pengalaman reflektif bagi penonton. 

Pendekatan ini berhasil menunjukkan bagaimana tekanan sosial yang 

sistemik dapat mendorong individu pada titik keterasingan yang ekstrem. Melalui 

ritme editing yang lambat, penonton diajak untuk merasakan kehidupan karakter 

utama secara lebih intens, merasakan ketidakpastian yang mereka alami, serta 

merefleksikan isu ketimpangan secara emosional dan kritis. Film ini membuka 

ruang bagi penonton untuk terlibat secara emosional, sehingga mereka dapat 

memahami isu sosial yang diangkat dalam film dengan lebih intim. 

Dalam hal membangun empati terhadap tokoh, pendekatan estetika slow 

cinema terbukti efektif. Teknik seperti long takes dan pengambilan gambar yang 

statis memberikan waktu bagi penonton untuk memahami kehidupan tokoh secara 

lebih terperinci. Keheningan dan jeda panjang. memperkuat kesan keterasingan, 
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sehingga penonton tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga terlibat dalam 

perjalanan emosional karakter utama. Pendekatan ini membawa penonton untuk 

lebih merasakan beban emosional yang dialami karakter dan membangun hubungan 

empatik yang lebih kuat. 

 

B. Saran-saran 

Bagi adik-adik yang akan memulai proses tugas akhir, penting untuk 

mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang sejak awal. Pertama, pastikan 

topik yang dipilih sesuai dengan minat pribadi sekaligus relevan dengan isu-isu 

sosial yang ingin disampaikan. Riset mendalam sangat diperlukan, baik terhadap 

tema maupun pendekatan kreatif yang digunakan. Proses ini akan membantu 

memperkuat konsep dan memastikan pesan yang ingin disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh audiens. Selain itu, jangan ragu untuk mencari informasi ke 

berbagai narasumber yang dianggap memumpuni di bidangnya. 

Selama proses produksi dan pascaproduksi, keterbukaan terhadap masukan 

dari dosen pembimbing dan rekan sangatlah penting. Kolaborasi dan komunikasi 

yang baik dengan tim produksi juga menjadi kunci keberhasilan dalam 

menyelesaikan karya film. Terakhir, kelola waktu dengan bijak, karena setiap tahap 

produksi memerlukan perhatian khusus dan tidak boleh terburu-buru. 
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https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7425788/pilu-ibu-hamil-dan-anaknya-ditemukan-tewas-berpelukan-di-citarum
https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7425788/pilu-ibu-hamil-dan-anaknya-ditemukan-tewas-berpelukan-di-citarum
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LAMPIRAN 

 

A. Daftar kru 

1.  Produser : Putri Sophia 

2. Produser Eksekutif : M ridho Nurfauzan 

3. Produser Eksekutif : Naturalight 

4. Line Producer : Nadhilaria 

5. Manager Location : Farhans Aldian 

6. Production Assistant : Intan Sefyanti 

7. Production Assistant : Andika Rizki Naraga 

8. Talent coordinator : Mutiara Salsabila 

9. Script Writer : Decky Medani 

10. Script Writer : M.S Noviandi 

11. Sutradara : M.S Noviandi 

12. Assistant Director 1 : Fauzani Zulfa 

13. Assistant Director 2 : Lujayna Dzahab Saribanon 

14. Visual Continuity : Silmi Lisani 

15. Script Continuity : M Ridho Umar 

16. Clapper : Salma Nzh 

17. Director of  Photography : Rienand Saviola 

18. Asscam : Ruffino Erza 

19. Asscam : M Dwi Cahyo 

20. Cam Grip : Azriel Permadi 
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21. DIT/Loader : Reihan Azhar 

22. Gaffer : Ilham Mubarok Afendi 

23. Bestboy : M.Taufik Septian 

24. Lightingman : Fadly Pradipta 

25. Lightingman : M.Dhafa 

26. Lightingman : Nugraha Soleh 

27. Sound Recordist : Indra C.pam 

28. Boomer : Ari Aryandi 

29. Art Director : Al Dean "Lele" 

30. Asst. Art Director : Rayhan Satria "Buyung" 

31. Set Dresser : Adli Firdaus 

32. Set Decorator : Angelica Gracia 

33. Set Decorator : Dimas Dwi Cahyo 

34. Set Decorator : Zuldy Nurul A 

35. Graphic Artist : Ibnu Zaky 

36. Set Designer : Agung Harry Pratama 

37. Makeup & Wardrobe : Salshabila Asma 

38. Assistant Wardrobe : Aulia Nur Haifa 

39. Assistant Makeup : Nazira Fathie Elnino 

40. Editor : Reihan Azhar 

41. Colorist : Pradipta Muhammad Ilham 

42. VFX : Farhan Hamdi 

43. Sound Designer : Deriel Sudiro 
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B. Rencana Lini Masa 
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C. Naskah 
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D. Shootlist 
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E. Master Breakdown 
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F. Location Breakdown 

 
 

G. Talent Breakdown 
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H. Callsheet 

 

a) Day 1 
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b) Day 2 
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c) Day 3 
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